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DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI GUNUNGKIDUL,

. bahwa  dalam  rangka menjamin kesinambungan

pembangunan daerah guna menmngkatkan capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah, peningkatan kualitas
dan kuantitas pelavanan vang langsung menyentuh
kebutuhan masyarakat, baik aspek pembangunan,
pemerintahan, pelavanan  publik, untuk mewujudkan
kesejahteraan masvarakat vang berkeadilan, diperlukan
perencanaan  pembangunan  vang  berkeadilan  dan
demokratis vang dilaksanakan secara bertahap dan
berkesinambungan;

bahwa untuk mewujudkan penyelenggaraan pembangunan
daerah vang efektf, efisien, dan tepat sasaran. perlu disusun
rencana strategis perangkat daerah;:

bahwa untuk memberikan pedoman dalam perencanaan
strategis perangkat daerah ditetapkan Peraturan Bupati
setelah rencana pembangunan jangka menengah daerah
ditetapkan sebagaimana diamanatkan dalam  ketentuan
Pasal 273 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah  sebagiomana telah divbah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang:

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf ¢, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Gunungkidul tentang Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

Pasal 18 avat (6) Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;



Menetapkan

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tarnbahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomeor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah
heberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

. Undang-Undang Nomor 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten

Gunungkidul di Daerah Isttimewa Yogvakarta (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 309,

Tambahan |lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
TO60);

MEMUTUSKAN:

- PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS

PERANGKAT DAERAH TAHUN 2025-2029,

BAB |
KETENTUAN UMUM

Pasal |

Dalam Peraturan Bupat ini vang dimaksud dengan:

Rencana Strategis Perangkat Daerah yvang selanjuinva
disebut dengan Renstra Perangkat Dacrah adalah dokumen
perencanaan Perangkat Daerah untuk periode 5 (lima)
tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah vang
selanjutnya disingkat RPJPD adalah dokumen perencanaan
daecrah untuk periode 20 (dua puluh) tahun.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional vang
selanjutnyva disingkat RPJMN adalah dokumen perencanaan
pembangunan nasional untuk periode 5 (lima) tahun.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah vang
selanjutnva disingkat RPJMD adalah dokumen perencanaan
Daerah untuk periode 5 (lima) tahun.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah yang selanjutnva
disingkat RKPD adalah dokumen perencanaan Daerah
untuk periode | (satu) tahun.

Rencana Kerja Perangkat Daerah vang selanjutnva disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan
Perangkat Daerah untuk periode 1 (satu) tahun.
Pemerintah Daerah adalah Bupati sebagai unsur
penvelenggara pemerintahan daerah yang memimpin
pelaksanaan  urusan  pemerintahan  vang  menjadi
kewenangan daerah otonom.



8. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Bupati dan
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah.

9. Bupati adalah Bupati Gunungkidul.

10. Daerah adalah Kabupaten Gunungkidul.

Pasal 2

(1) Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah
dengan berpedoman pada RPJMD,

(2) Renstra Perangkat Daerah memuat tujuan, sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan dalam rangka
pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib dan/atau Urusan
Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah, yang disusun berpedoman kepada
RPJMD dan bersifat indikatif.

(3} Pencapaian sasaran, program, dan kegiatan pembangunan
dalam Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diselaraskan dengan pencapaian sasaran,
program, dan kegiatan pembangunan yang ditetapkan
dalam rencana strategis kementerian alau lembaga
pemerintah nonkementerian untuk tercapainya sasaran
pembangunan nasional.

Pasal 3

Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2 yang telah ditetapkan menjadi pedoman kepala Perangkat
Daerah dalam menyusun Renja Perangkat Daerah dan
digunakan sebagai bahan penyusunan rancangan RKPD.

BAB II
SISTEMATIKA

Pasal 4

(1) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2 disusun dengan sistematika:
BAB1 PENDAHULUAN
BABIl GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN
ISU STRATEGIS PERANGKAT DAERAH
BABIIl TUJUAN, SASARAN, STRATEGI, DAN ARAH
KEBIJAKAN
BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUBKEGIATAN, DAN
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BABV PENUTUP
(2) Renstra Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.




BAB 1
PENGENDALIAN DAN EVALUASI

Pasal 5

(1) Bupati melakukan pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
Renstra Perangkat Daerah.

(2) Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan Renstra Perangkat
Daerah sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilaksanakan
oleh Perangkat Daerah vang melaksanakan fungsi penunjang
LUFUSAn perencanaan.

BAB IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 6

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2022
Nomor 40) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 21 Tahun 2024 tentang Perubahan atas
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022 tentang
Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024
Nomor 21) tetap digunakan sebagai Pengendahan dan evaluasi
pelaksanaan Renstra Perangkat Daerah tahun 2025,

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 7

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka:

a. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 56 Tahun 2021
tentang Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2021-
2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidu! Tahun 2021
Nomor 56);

b. Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 40 Tahun 2022
tenitang Perubahan Rencana Strategis Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026 (Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021 Nomor 40) sebagaimana diubah dengan
Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 21 Tahun 2024
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Gunungkidul
Nomor 40 Tahun 2022 tentang Perubahan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2021-2026 (Berita Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2024 Nomor 21,

dicabut dan dinvatakan tidak berlaku.

“ay




Pasal 8

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinyva, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Gunungkidul.

Ditetapkan di Wonosari
pada tanggal 12 SePtember 2025

+ BUPAY! GUNUNGKIDUL
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Diundangkan di Wonosari

pada tanggal 12 SEPtémber 2025
SEKRETARIS DAERAH

KABUPATEN GUNUNGRIDUL.

SRIMSUHARTANTA
BERITA DAERAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL TAHUN 2025 NOMOR 35



DAFTAR i8I

DAFTRRIBE ciiviiviniimisssssnmiserasmmearrroneens
DAFTAR TABEL veveiianinsnannmesasioiniss
DAFTAR GAMBAR ......
BAB I..
PENDAHULU&N R DR TSRt
1.1. Latar Bclakang.......‘...‘........ i
1.2.  Landasan Hukum ............cc......
1.3, Maksud dan TUjUan......ccceeeieieeeeeerienssnecesrecnimessio,

" s
=

1.4. Sistematika Penulisan.............

BABII..
GAMBARAN PELA‘!’ANAN PERMJ\SAI.-AHJ\N DAN ISU "}TR&TEGIS
DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG (KUNDHA NITI MANDALA
SARTA TATA SASANA) ... il R
2.1. Gambaran P{:layanan Dmas Pertanahan dan 'l‘at.-a Ruang
(Kundha H:u Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten

2.2. Permasalahan Dan Isu-Isu Strategis Dinas Pertanahan dan
Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata "-‘msanai
Kabupaten Gunungkidul ... ..31

BAB IIL.. ..61
TUJUAN L"}AN SAI':ARAN STRHTE:GI DAN hRAH KEE]JM DINAS
PERTANAHAN DAN TATA RUANG (DPTR) (KUNDHA NITI MANDALA
SARTA TATA SASANA) ... iy ceerenranens B1
3.1. Tujuan dan dan Sa*;amn Rencana Stralegls Dmas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta
Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul ... R .} |

3.2, Strategi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang [I{unr.lha Nm
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul Dalam
Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra Tahun 2025-2020 .66

3.3. Pentahapan Pembangunan Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang [Kundha Niti Mandala Sarta Tata basana] Kahupaten
Gunungkidul ... . e .. 66

3.4. Arah Kebijakan Renstra Dinas Pertanahm1 dan Tata Rusmg
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
GURUNZKIAUL it cees e s e es s e s ses s 67

BAB V.. - RV, ..
FRGGRAM KEGLAT&H SUB KEGIHTAN DﬂN I‘GNERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN PERTANAHAN DAN
PENATAAN RUANG DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG

::«-n-mm—»—-—-E'

(KUNDHA NITT MANDALA SARTA TATA SASANA)... ... 659
4.1. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan qebagal hl:lhll cascaclmg
dari Tujuan Sasaran Outcome dan Output... .. 69

4.2.  Program Kegiatan dan Sub Kegiatan vang mengactl pada
nomenklatur yang di atur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri beserta pemutakhiraninya ... s, 109




4.3. Dallar program, kegiatan, sub kegiatan dalam mencapai
kinerja Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) dimulai dari tahun 2025 hingga
tahun 2030 sehingga perlu pernyataan eksplisit bahwa
program tahun 2030 merupakan bagian dari upaya menjaga
kesinambungan perencanaan Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) yaitu
pijakan penyusunan Renja Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)............. 155

4.4. Penentuan target keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
melalui Indikator Kinerja Utama (IKU)........ccoeeeiiiiniennnnn, 171

4.5. Penentuan target penyelenggaraan urusan melalui Indikator
Kinerja Kunci (IKK) ......ccoooervimiiminnrinnmnenesnns RAPOTRE b7

4.6. IKU dan IKK berlaku dari tahun 2025 hingga 2030 ......... 172

B'A-B vlllll-l-i-'l-ltt*llliii-!-alpl-ll-l L T T R N R eI II''™™™mMmnm ]?4

RiCAN AT WALAS PENTANAMAMN DAN TATA RLLAMG (BLINEMHA 31T SIAN Ak
AR Al WAL LINUINGRURILIL 25 ol !



DAFTAR TABEL

Tabel 2. 1, Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan/Ruang atau
Kepangkatan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gununglkidul... oo g
Tabel 2. 2. Jumlah Pegawai Berdasarkan .Jabﬂta_n ELruktural Dlnas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)

Kabupaten Gunungkidul ... -8
Tabel 2. 3. Sarana dan Prasarana Dmas F’crtan‘lhan d-m Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) .. .9

Tabel 2. 4. Pencapaian Kinerja Dinas Pertanahan dnn Tnta Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana} Kabupaten Gunungl-udul
Tahun 2022-2025 .. o
Tabel 2. 5. Anggaran dan Reahsam Pmdanﬂan Pelayanan Dmas
Pertanahan dan Tata ruang Kabupaten Gunungkidul tahun 2021 -

2025.. s Sk .16
Tabel 2 ﬁ Tabel chuatan anema.l dan Keicmahan lntemu.l 32
Tabel 2. 7. Peluang eksternal dan ancaman eksternal ..................... 32
Tabel 2. 8. Alternatif Strategi ... o e i U .
Tabel 2. 9, Sinkronisasi btratr;gl et .34
Tabel 2. 10. Pemctaan Permasalahd;n untuk Fcncntuﬂn Prmntas dan
Sasaran Pembangunan Daerah .. ..36

Tabel 2. 11. Permasalahan Pe]ayman Bcrdasarkan Sdsd]'B:E Strategm
Renstra Kementerian PPN/ Bappenas, Beserta Faktor Penghambat dan
Pendukung Keberhasilannya .. AT
Tabel 2. 12. Permasalahan Pelayanan Dma.s Pcrtanﬂhan tlan 'I‘ata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gununglkidul Berdasarkan Sasaran Strategis Renstra Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang DIY, Beserta Faktor Penghambat dan
Pendukung Keberhasilannya ... v .30
Tabel 2. 13. Permasalahan FEI}]].TBI“I.EII] Dmas Pcrtanahan dan Tata
Ruang Gunungkidul Berdasarkan Isu TPB (Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan) Kabupaten Gunungkidul, Beserta Faktor Penghambat

dan Pendukung Keberhasilannya ... .. 58
Tabel 2. 14. Isu Strategis Dinas Fr:rtanahan dan Tﬂ.ta Rua.ng [I{undha
Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul.............. 60

Tabel 3. 1. Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul 65
Tabel 3. 2. Pentahapan Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul 66
Tabel 3. 3. Arah Kebijakan Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tala Sasana) Kabupaten Gunungkidul 68

Tabel 4. 1. Program /Kegiatan /sub Kegiatan Dinas Pertanahan dan
Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul 70
Tabel 4. 2. Rencana Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana) Kabupaten Gunungkidul 110

TEMCAMNA STHATERS DUNAS FERATANMSEAM AN TATA NUAKC (LN A FETL searmDals SARTA TATA
ASANA] KAR, SUNUNGRITUL 1075 - 3029 "




Tabel 4. 2. Rencana Program/Kegiatan /Sub Kegiatan dan Pendanaan
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana) Kabupaten Gunungkidul 110
Tabel 4. 3. Daftar Subkegiatan Prioritas dalam Mendukung Program
Prioritas Pembangunan Daerah Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
156

Tabel 4. 4, Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul

170
Tabel 4. 5 Indikator Kinerja Kunci (IKK ) Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul 171




DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1. Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang [Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana] Kabupaten

Gambar 3. 1 Konsep Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul 63
Gambar 3. 2. Kerangka Keterkaitan Sasaran RPJMD dengan Tujuan
dan Sasaran Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul .................... 64




LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI
GUNUNGKIDUL

NOMOR 34 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA STRATEGIS
PERANGKAT DAERAH TAHUN
2025-2029

BAB |
PENDAHULUAN

1.1, Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, serta Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nemor 2 Tahun 2022 tentang Cipla Kerja menjadi Undang-Undang),
perencanaan diartikan sebagai suatu proses penentuan tindakan
masa depan melalul serangkaian pilihan dengan mempertimbangkan
ketersediaan sumber .

Selanjuinya, menurul Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor
86 Tahun 2017 tentang tata cara perencanaan, pengendalian, dan
evaluasi pembangunan daerah; tata cara evaluasi rancangan
peraturan dacrah tentang rencana pembangunan jangka panjang
daerah dan rencana pembangunan jangka menengah dacrah; serta
tata cara perubahan rencana pembangunan jangka panjang daerah,
rencana pembangunan jangka menengah daerah, dan rencana kerja
pemerintah  daerah, pembangunan daerah merupakan upava
sistematis dalam memanfaatkan sumber daya daerah untuk
meningkatkan dan memeratakan  pendapatan  masyarakat,
menciptakan kesempatan kerja dan lapangan usaha, meningkatkan
akses serta kualitas pelayanan publik, dan memperkuat daya saing
daerah sesuai dengan kewenangan pemerintahan daerah.

Dengan demikian, perencanaan pembangunan dacrah dapat
dipahami sebagai proses penentuan kebijakan masa depan melalui
serangkaian pilihan yang melibatkan pemangku kepentingan guna
memanfaatkan dan mengalokasikan sumber daya yang tersedia dalam
jangka waktu tertentu di daerah.

Perencanaan pembangunan daerah yang berorientasi pada
proses dilaksanakan melalui empat pendekatan, yaitu pendekatan
teknokratik, partisipatif, politis, serta kombinasi pendekatan atas
bawah (top-down) dan bawah-atas (bottom-up).

Rencana Strategis Perangkat Daerah (Renstra Perangkat
Daerah) merupakan dokumen perencanaan lima tahunan yang
memuat tujuan, sasaran, program, dan kegiatan pembangunan dalam
rangka pelaksanaan urusan pemerintahan wajib dan/atau pilihan
sesuai dengan tugas dan fungsi masing-masing perangkat daerah.
Dokumen ini  disusun dengan berpedoman pada Rencana

AN STRATEGIS [MAS PERTARAHAN DAN TATA RLIANG [KUNDHA NIT! MANDALA SARTA TATA
ASANA] CAS. GLINUMNGET P LFl



Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) dan bersifat
indikatif.

Penyusunan Renstra Perangkat Daerah juga diselaraskan
dengan dokumen Renstra Kementerian/Lembaga dan Renstra
Perangkat Daerah Provinsi agar tercapai sinkronisasi sasaran
pembangunan nasional dan daerah.

Renstra Perangkat Daerah menjadi pedoman bagi kepala
perangkat daerah dalam menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah
(Renja PD) dan sebagai bahan penyusunan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD).

Tahapan penyusunan Renstra Perangkat Daerah meliputi:
Persiapan penyusunan,

Penyusunan rancangan awal,

Penyusunan rancangan,

Pelaksanaan forum perangkat daerah/lintas perangkat daerah,
Perumusan rancangan akhir, dan

Penetapan.

Tahun 2025 merupakan tahun kelima pelaksanaan RPJMD
20212026 sekaligus menjadi tahun pertama periode RPJMD 2025
2029, Oleh karena itu, Renstra Perangkat Daerah juga disusun untuk
periode 2025-2029,

ot g Ll ol e

1.2. Landasan Hukum
Landasan hukum penyusunan Rencana Strategis Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029 adalah scbagai berikut.
. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indoncsia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

2. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2012 tentang Keistimewaan
Daerah Istimewa Yogyakarta;

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penctapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41);

4. Undang-Undang Nomor 123 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Gunungkidul di Daerah Istimewa Yogyakarta;

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

6. Peraturan Pemerintah Nomeor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan
Atas Peraturan Pemerintah No 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian, dan Ewvaluasi
Pembangunan Daerah; Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah



10.
11.

12

13.

14.

15.

16.
17.
18.

19.

1.3.
1.3.1.

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah; serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomeor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447),

Instruksi Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 2
Tahun 2025 tentang Pedoman penyusunan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029;

.Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun

2016 tentang Urusan Pemerintahan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2016 Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun
2021 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah
Kabupaten Gunungkidul Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Gunungkidul (Lembaran Daerah Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2021 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 4 Tahun
2021 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gununghkidul Tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2021 Nomor 4);

Peraturan Bupati Gunungkidul Nomor 43 Tahun 2023 tentang
Dinas Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 6 Tahun
2024 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah
Nomor 6);

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor & Tahun
2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029 (Lembaran Daerah
Nomor 116 Tanggal 15 Agustus 2025),

Surat Edaran Bupati Gunungkidul Nomor 41 Tahun 2024
tanggal 5 November 2024 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029; dan
Surat Edaran Bupati Gunungkidul Nomor 24 Tahun 2025
tentang Pedoman Penyempurnaan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029.

Maksud dan Tujuan
Maksud
Rencana Strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha

Niti mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul disusun
sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja serta Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) setiap tahunnya oleh Bappeda selama periode
tahun 2025-2029.

Selain itu, Rencana Strategis ini dimaksudkan sebagai pedoman

umum (guideline) dan arahan bagi seluruh pimpinan dan jajaran staf
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti mandala Sarta Tata

MA STRATEGIS [DINAS WTANAMAN DIAN TATA NLUANG (LM BT AR CRALA ATA TATA
EASANAL KAB GUNLINGODLL 075 - 1079

y



Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti mandala Sarta Tata
Sasana) Kabupaten Gunungkidul dalam melaksanakan tugas, fungsi,
dan tanggung jawabnya, khususnya dalam menyusun berbagai
kebijakan, program, dan kegiatan untuk mendukung pencapaian visi
dan misi Bupati dan Wakil Bupati Gunungkidul.

1.3.2. Tujuan

Adapun tujuan disusunnya Rencana Strategis (Renstra) Perangkat
Daerah ini adalah sebagai berikut:

a) Memberikan arah dan pedoman bagi Perangkat Daerah dalam
penyusunan perubahan Renstra, dengan tetap berpedoman
pada RPJMD Tahun 2025-2029;

b) Memberikan arah bagi Perangkat Daerah dalam penentuan
perubahan indikator dan target kinerja kegiatan jangka
menengah

€) Menyediakan kerangka perencanaan dan daftar indikatif
program scrta kegialan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
Kabupaten Gunungkidul, sesuai dengan skala prioritas yang
didanai melalui APBD Kabupaten Gunungkidul;

d) Merumuskan dan merencanakan kebijakan teknis di bidang
pertanahan serta pengelolaan tata ruang.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistcmatika penulisan dokumen Rencana Stratcgis ini adalah
scbagai berikut:

BAB |

2.2.

BAB 11

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Landasan Hukum

Maksud dan Tujuan

Sistematika Penulisan

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU
STRATEGIS DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG
(KUNDHA NITI MANDALA SARTA TATA SASANA)

. Gambaran Pelayanan Dinas Pertanahan Dan Tata Ruang

(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

Permasalahan Dan Isu-Isu Strategis Dinas Pertanahan
Dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana) Kabupaten Gunungkidul

TUJUAN DAN SASARAN DINAS PERTANAHAN DAN
TATA RUANG (KUNDHA NITI MANDALA SARTA TATA
SASANA)

Tujuan dan Sasaran Rencana Strategis Dinas
Pertanahan Dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul

Strategi Dinas Pertanahan Dan Tata Ruang (Kundha
Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul Dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran
Renstra Tahun 2025-2029

Pentahapan Pembangunan Dinas Pertanahan Dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)
Kabupaten Gunungkidul

Arah Kebijakan Renstra Dinas Pertanahan Dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)
Kabupaten Gunungkidul

g

;




BAB IV PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN KINERJA

4.1.

4.2,

4.3.

4.4,

4.5.

4.6.

BAB V

PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN PERTANAHAN
DAN PENATAAN RUANG DINAS PERTANAHAN DAN
TATA RUANG (KUNDHA NITI MANDALA SARTA TATA
SASANA)

Program Kegiatan dan Sub Kegiatan sebagai hasil
cascading dari Tujuan Sasaran Outcome dan Output.
Program Kegiatan dan Sub Kegialan yang mengacu
pada nomenklatur vang di atur dalam Peraturan
Menteri Dalam Negeri beserta pemutakhirannya

Daftar program, kegiatan, sub kegiatan dalam mencapai
kinerja Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) dimulai dari tahun 2025
hingga tahun 2030 sehingga perlu pernyataan eksplisit
bahwa program tahun 2030 merupakan bagian dari
upaya menjaga kesinambungan perencanaan Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana) yaitu pijakan penyusunan Renja
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana)

Penentuan target keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
melalui Indikator Kinerja Utama (IKU)

Penentuan target penyelenggaraan urusan melalui
Indikator Kinerja Kunci (IKK)

IKU dan IKK berlaku dari tahun 2025 hingga 2030
PENUTUP

GIS DINAS PERTANAMAN DAN TATA RUANG (MUNDHA MIT! MANDALA SARTA TATA
SASAMA ] KAL, GUNUNGEIDLY, S - 2009



BAB Il

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS

DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG (KUNDHA NITI MANDALA
SARTA TATA SASANA)

2.1. Gambaran Pelayanan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

2.1.1.Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta

Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul memiliki tugas pokok
melaksanakan urusan pemerintahan di bidang pertanahan dan tata
ruang sesual dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Dalam menjalankan tugas tersebut, dinas ini menyelenggarakan
berbagai fungsi, antara lain perumusan kebijakan umum dan teknis,
penyusunan rencana serta perjanjian  kinerja, penataan dan
pengelolaan pemanfaatan tanah milik Pemerintah Daerah maupun
tanah Kasultanan, Kadipaten, dan desa, serta fasilitasi penvelesaian
permasalahan pertanahan termasuk pengadaan tanah dan ganti rugi
untuk kepentingan umum.

Selain itu, dinas ini berperan dalam pengendalian dan
pengelolaan penataan ruang, penyusunan serta evaluasi rencana tata
ruang wilayah dan kawasan strategis, pengendalian teknis pertanahan
dan tata ruang, pelaksanaan kerja sama dan penugasan urusan
keistimewaan, penyelenggaraan sistem  pengendalian  intern,
penyusunan norma, standar, pedoman, dan petunjuk operasional,
serta pelaksanaan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan.
Untuk mendukung tugas-tugas tersebut, Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang juga mengelola Unit Pelaksana Teknis (UPT).

Struktur Organisasi

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta

Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul merupakan unsur pelaksana

pemerintah daerah yang mempunyai tanggung jawab di bidang

pertanahan dan tata ruang. Dinas ini dipimpin oleh seorang Kepala

Dinas yang berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada

Bupati melalui Sekretaris Daerah.

Susunan organisasi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang terdiri
atas:

l. Kepala Dinas;

2. Sekretariat, yang membawahi:

+ Subbagian Perencanaan,
* Subbagian Keuangan, dan
* Subbagian Umum;
3. Bidang Pertanahan, yang terdiri atas:
o Seksi Penatausahaan Pertanahan,
= Seksi Pemanfaatan Pertanahan, dan
» Seksi Penanganan Permasalahan Pertanahan;

4. Bidang Tata Ruang, yang terdiri alas:

*» Seksi Pengaturan Tata Ruang Wilayah dan Tata Ruang
Rinci,

*» Seksi Pengaturan Tata Bangunan dan Tata Lingkungan,
dan



» Seksi Pembinaan Tata Ruang;
5. Bidang Pengendalian dan Pengawasan, yang terdiri atas:
e Seksi Pengendalian dan Pengawasan Pertanahan,
* Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tata Ruang, dan
e Seksi Data dan Informasi;
6. Unit Pelaksana Teknis (UPT); dan
7. Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini :
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Gambar 2. 1. Bagan Struktur Organisasi Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

2.1.1. Sumber Daya Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti

Mandala Sarta Tata Sasana)
Kepegawaian

Sumber daya manusia pada Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
didukung oleh 45 orang pegawal dengan komposisi sebagai berikut:
26 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS), 3 orang Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (P3K), 10 orang Tenaga Harian Lepas (THL),
dan 6 orang Tenaga Ahli.

Komposisi jumlah pegawai berdasarkan pangkat dan golongan
disajikan dalam Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2, 1. Jumlah Pegawa Berdasarkan Golongan/Ruang atat
Kepangkatan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha
Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
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Jumlah

No. Golongan/ Kepangkatan Orang
Ruang Laki- Perem
Laki puan
1 IV /¢ Pembina Utama
v /d Pembina Utama Madya
IV /¢ Pembina Utama Muda
IV/b Pembina Tingkat 1 1 |
IV /a Pembina 3 3
2 mr/ d Penata Tingkat | S 3
I/ ¢ Penata 1 0
mi/sb Penata Muda Tingkat | 1 4
1/ a Penata Muda 0 0
3 1n/d Pengatur Tingkat | 0 1
Im/c Pengatur 1 1
In/hb Pengatur Muda Tingkat I
I1/a Pengatur Muda
4 1/d Juru Tingkat 1 1
[ /e Juru
1/b Juru Muda Tingkat 1
1/a Juru Muda
5 VIl (P3K) - 1 2
Jumlah 1 1
4 5

Sumber : Subbagiaon Umum Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala sarta Tata Sasand)

Sumber daya manusia pada Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
didukung oleh 45 orang pegawai yang terdiri atas 26 Pegawai Negeri
Sipil (PNS), 3 Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K), 10
Tenaga Harian Lepas (THL), dan 6 Tenaga Ahli. Dari jumlah 29 orang
aparatur (PNS dan P3K) tersebut, sebanyak 16 orang menduduki
jabatan struktural, sedangkan 13 orang lainnya berperan scbagai staf
pada bidang maupun sekretariat sesuai dengan ketentuan Peraturan
Bupati Gunungkidul Nomor 99 Tahun 2019,

Jumlah pegawai berdasarkan jabatan struktural dapat dilihat
pada Tabel 2.2 berikut ini:

Tabel 2. 2. Jumlah Pegawai Berdasarkan Jabatan Struktural Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta
Tata Sasana) Kabwupaten Gunungkicdul



No. Jenis Nama Jabatan
Jabatan
1. Eselonll Kepala
2. Eselon 1. Sekretans
I 2. Kepala Bidang Pertanahan
3. Kepala Bidang Tata Ruang
4. Kepala Bidang Pengendalian dan
Pengawasan
3. [Eselon 1. Kepala Sub Bagian Perencanaan
v 2. Kepala Sub Bagian Keuangan
3. Kepala Sub Bagian Umum
4. Kepala Seksi Penatausahaan
Pertanahan
5. Kepala Seksi Pemanfaatan
Pertanahan
6. Kepala Penanganan Permasalahan

8.

9.

Pertanahan

Kepala Seksi Pengaturan Tata
Ruang Wilayah dan Tata Ruang
Rinci

Kepala Seksi Pengaturan Tata
Bangunan dan Tata Lingkungan
Kepala Secksi Pembinaan Tata
Ruang

10. Kepala Seksi Pengendalin dan

11

Pengawasan Pertanahan
. Kepala Seksi Pengendalin
danPengawasan Tata Ruang

12. Kepala Seksi Data dan Informasi

JUMLAH

Jumlah

e

s

1

1

16

Sumber : Subbagian Umum Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
Sarana Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki untuk mendukung
pelaksanaan tugas Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul dapat dirinci
sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2.3 berikut.

Tabel 2. 3, Sarana dan Prasarana Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tala Sasana)

No

— = e
e e
e = =
[

1Y
1.1.2.4
1.1.3
1.1.3.7
1.1.3.8

Nama Barang Jumlah  Jumlah Harga (Rp)
Barang

Aset Tetap 1.596 214.639.435.069,05
Tanah 1.085 210.524.006.457,00
Tanah 1.085 210.524.006.457,00
Tanah Persil 41 39.135.400.790,00
Tanah Untuk Bangunan 41  39.135.400.790,00
Tempat Kerja
Tanah Non Persil 1 558.896.000,00
Tanah Hutan 1 558.896.000,00
Lapangan 1.043 170.829.709.667,00
Tanah Untuk Jalan 1.013 163.505.916.827,00
Tanah Untuk Bangunan 3 685.299.000,00
Air

m ﬁ




No
1.1.3.9
1.1.3.10

2.2,
2.2.1
2.2.1

22.1.1
2214
2.2.1.6
222
2.2.2.1
2.3.

2.3.1
2.3.1.3
2.3.3
2.3.3.1
2.5.

2.5.1
2.5.1.1
2.5,1.4

2.5.1.5
2.5.2

2.5.2.1
2.5.2.4
2.5.2.6

2.9.2.7
2.5.3

2.5.3.3
2.5.3.6

2.9.3.7
2.6.3

2.6.1
2.6.1.2

2.6.2

Nama Barang

Tanah Untuk Bangunan
Instalasi

Tanah Untuk Bangunan
Jaringan

Peralatan Dan Mesin
Alat Angkutan

Alat Angkutan Darat
Bermotor

Kendaraan Dinas
Bermotor Perorangan
Kendaraan Bermotor
Beroda Dua

Kendaraan Bermotor
Khusus

Alat Angkutan Darat Tak
Bermotor

Kendaraan Tak Bermotor
Angkutan Barang

Alat Bengkel Dan Alat
Ukur

Alat Bengkel Bermesin
Perkakas Bengkel Listrik
Alat Ukur

Alat Ukur Universal

Alat Kantor Dan Rumah
Tangga

Alat Kantor

Mesin Ketik

Alat Penyimpan
Perlengkapan Kantor
Alat Kantor Lainnya

Alat Rumah Tangga
Meubelair

Alat Pendingin

Alat Rumah Tangga
Lainnya (Home Use)

Alat Pemadam Kebakaran
Meja Dan Kursi
Kerja/Rapat Pejabat
Kursi Kerja Pejabat
Kursi Tamu Di Ruangan
Pejabat

Lemari Dan Arsip Pejabat
Alat Studio, Komunikasi
Dan Pemancar

Alat Studio

Peralatan Studio Video
Dan Film

Alat Komunikasi

Jumlah

25

502
20
19

15

DO AN e e

36

57

38

12
305
270

21

L =] kN

-

12
12

Jumlah Harga (Rp)

6.329.810.590,00
308.683.250,00

2.319.576.583,00
968.489.000,00
968.214.000,00

573.710.500,00
225.653.500,00
168.850.000,00
275.000,00
275.000,00
38.913.000,00

8.351.500,00
5.351.500,00
30.561,500,00
30.561.500,00
584.909.276,00

157.715.600,00
10.025.000,00
81.344.000,00

66.346.600,00
396.287.996,00
204.455.796,00
121.857.840,00
68.574.360,00

1.400.000,00
30.905.680,00

18.905.680,00
2.500.000,00

9.500.000,00
149.041.460,00

81.239.420,00
81.239.420,00

36.502.040,00



No
2.6.2.1

2.6.2.0
2.6.4

2.6.4.6

2.8.
2.8.1
2.8.1.56
2.10.
2.10.1
2.10.1.2
2,102
2.10.2.1
2.10.2.3

2,10.24

3.1.
3.1.1

3.1.1.1
3.1.1.14

3.1.1.32

3.2.
3.2.1

3.2.1.2
3.4,
3.4.1
3.4.1.1

4.4.
4.4.2
4.4.2.2

3.1.
3.1.1
3.1.1.5
3.1.1.9

4.1.

Nama Barang

Alat Komunikasi
Telephone

Alat Komunikasi Sosial
Peralatan Komunikasi
Navigasi

Peralatan Komunikasi
Untuk Dokumentasi
Alat Laboratorium

Unit Alat Laboratorium
Alat Laboratorium Lain
Komputer

Komputer Unit
Personal Komputer
Peralatan Komputer
Peralatan Mainframe
Peralatan Personal
Komputer

Peralatan Jaringan
Gedung Dan Bangunan
Bangunan Gedung
Bangunan Gedung
Tempat Kerja

Bangunan Gedung Kantor

Bangunan Gedung
Garasi/Pool
Bangunan Fasilitas
Umum

Monumen
Candi/Tugu
Peringatan /Prasasti
Tugu

Tugu Titik Kontrol /Pasti
Tugu/Tanda Batas
Tugu/Tanda Batas
Administrasi

Jalan, Jaringan Dan
Ingasi

Jaringan

Jaringan Listrik
Jaringan Distribusi
Asel Lainnya

Aset Tidak Berwujud
Aset Tidak Berwujud
Aset Tidak Berwujud
Software

Aset Tidak Berwujud
Lainnya

Aset Lain-Lain

Aset Lain-Lain

Jumlah

Barang
2

2
1

e ]

89
47
47
42

36

oo 00w

—

i

e i

42
42

Jumlah Harga (Rp)
15.002.040,00

21.500.000,00
31.300.000,00

31.300.000,00

784.000,00
784.000,00
784.000,00
577.439.847,00
404.002.789,00
404.002.789,00
173.437.058,00
2.980.000,00
162.117.058,00

8.340.000,00
1.793.852.029,95
1.478.283.029 95
1.478.283.029,95

1.132.122.693,10
89.371.836,85

256.788.500,00

192.376.000,00
192.376.000,00

192.376.000,00
123.193.000,00
123.193.000,00
123.193.000,00

2.000.000,00

2.000.000,00
2.000,000,00
2.000.000,00
1.782,492,240,00
1.772.131.720,00
1.772.131.720,00
1.772.131.720,00
54.057.000,00
1.718.074.720,00

10.360.520,00
10.360.520,00

| m F‘



No Nama Barang Jumlah Jumlah Harga (Rp)

Barang
4.1.1 Aset Lain-Lain 42 10.360.520,00
4.1.1.1 Aset Rusak Berat/Usang 41 10.113.860,00
4.1.1.3 Aset Lain-Lain Lainnya 1 246.660,00
TOTAL 1.656 216.421.927.309,95
Sl/MBER : hitpic/ /S ase N2 giinilo. et 20248 logwroon/ rekagindn i -permuly

2.1.2, Kinerja Pelayanan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha
Niti Mandala Sarta Tata Sasanal

Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025-2029 memual capaian kinerja pelayanan dalam bentuk
tabel yang mencantumkan target dan realisasi indikator kinerja yang
direncanakan pada periode 2025-2029,

Pada tahun 2025, program dan kegiatan yang menjadi tugas dan
fungsi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang, beserta capaian kinerjanya,
dapat dilihat pada Tabel 2.4 yang menyajikan Rekapitulasi Hasil
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Strategis periode sebelumnya.
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2.1.3. Kelompok Sasaran Layanan
Kelompok sasaran layanan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
umumnya adalah masyarakat secara luas yang membutuhkan
layanan terkait pengelolaan tanah dan tata ruang, termasuk individu,
masyarakat hukum, badan usaha, serta organisasi pemerintah di
tingkat lokal dan nasional.
Kelompok sasaran secara spesifik adalah sebagai berikut:
a. Masyarakat umum dan individu:
Melibatkan pemilik tanah, pengembang, dan masyarakat vang
membutuhkan perizinan atau informasi terkait pertanahan dan
tata ruang,
b. Pemerintah daerah:
Untuk koordinasi dan pelaksanaan program-program terkait
pertanahan dan tata ruang di tingkat lokal.
c. Badan usaha:
Terutama yang bergerak dalam pembangunan dan pemanfaatan
lahan, baik skala kecil maupun besar.
d. Institusi keuangan:
Yang membutuhkan data dan informasi pertanahan yang akurat
untuk mendukung proses pembiayaan.
e. Organisasi masyarakat dan lembaga penelitian:
Yang memerlukan data dan informasi tata ruang untuk
perencanaan dan penelitian.
Layanan yang diberikan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
dapat mencakup:
a. Pengelolaan dan pendaftaran tanah:
Melibatkan proses pengukuran, pemanfaatan, dan penyelesaian
sengketa tanah.
b. Pengendalian dan pengawasan tata ruang:
Penataan ruang wilayah dan lingkungan untuk memastikan
pemanfaatan ruang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
¢. Perizinan dan non-perizinan:
Memberikan izin terkait pertanahan dan tata ruang.
d. Pengelolaan data dan informasi;
Menyediakan data dan informasi pertanahan dan tata ruang
yang terintegrasi.

2.1.4. Mitra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul dalam memberikan
layanan
Mitra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala

Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul dalam memberikan

pelayanan mencakup berbagai pihak yang bekerja sama dalam

penyediaan layanan pertanahan, seperti Badan Pertanahan Nasional

(BPN), lembaga teknis pemerintah daerah lainnya, masyarakat sipil,

dan mitra pengada layanan lainnya yang berkaitan dengan

pengelolaan dan pelayanan pertanahan, tergantung pada konteks dan
jenis layanan yang diberikan BPN,

Berikut adalah beberapa mitra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang:

a. Badan Pertanahan Nasional (BPN):
BPN adalah lembaga pemerintah non-kementerian yang menjadi
mitra utama karena memiliki kewenangan dalam pendaftaran
hak atas tanah dan pemeliharaan daftar umum pendaftaran
tanah secara nasional.

PR T AP TS WA TRTA Tt (VW TV FATI STl N
3L =R AT 1]



b. Dinas atau Badan lingkup internal Pemerintah Kabupaten
Gunungkidul:
Dalam konteks pelayanan pemanfaatan ruang, Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang menjalin kemitraan dengan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
(DPMPTSP). Adapun dalam konleks pengadaan tanah,
koordinasi dilakukan dengan dinas atau badan vyang
membutuhkan lahan untuk pembangunan. Sebagai contoh,
pengadaan tanah telah dilakukan untuk mendukung
pembangunan Pos Tempat Pemungutan Retribusi (TPR) oleh
Dinas Pariwisata, pembangunan Sekolah Menengah Pertama
(SMP), seria berbagai [asilitas publik lainnya.

c. Dinas atau Badan di level Provinsi
Paniradyo Kaistimewan dan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
Provinsi DIY menjadi mitra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang di
tingkat provinsi baik dalam koordinasi kinerja, perencanaan
maupun evaluasi pekerjaan.

d. Lembaga Keraton Ngayogjokarto
Sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) pelaksana Undang-
Undang Keistimewaan, Dinas Perlanahan dan Tata Ruang
menjalin kemitraan dengan Lembaga Keraton Ngayogyakaria.
Kemitraan tersebutl terutama dilakukan dengan Paniti Kismo
yvang memiliki  kewenangan dalam  pengelolaan tanah
kasultanan, tanah kadipaten, serta tanah kas desa yang berada
di wilayah Kabupaten Gunungkidul.

¢. Mitra layanan lainnya
Badan Informasi Geospasial (BIG) dan Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional [(ATR/BPN] juga
merupakan mitra strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
dalam penyelenggaraan pelavanan di bidang pertanahan dan
tata ruang,

2.2, Permasalahan Dan [su-lsu Strategis Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

Untuk mengetahu permasalahan serta isu strategis yang ada di

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang, harus dilakukan Analisa lerlebih

dahulu terhadap factor-fakior yang menjadi tantangan ataupun

peluang pengembangan pelayanan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang.

2.2.1. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelavanan Dinas

Pertanahan dan Tala Ruang

a. Faktor Internal (Internal strengths and internal weaknesses)
Kekuatan internal dan kelemahan internal merupakan faktor
faklor dalam aklivitas organisasi yang berada dalam kendali
organisasi, sehingga dapat dijalankan dengan baik maupun
kurang baik. Identifikasi dan evaluasi terhadap kekuatan serta
kelemahan organisasi pada area fungsional merupakan bagian
penling dalam proses manajemen strategis. Melalui analisis ini,
organisasi diharapkan mampu merumuskan sirategi yang
memanfaatkan kekuatan yang dimiliki sekalipus mengatasi
berbagai kelemahan yang ada (David, 2013).

b. Faktor External ( External opportunities and external threats)
Peluang eksternal dan ancaman eksternal merujuk pada tren
dan peristiwa yvang terjadi dalam bidang ekonomi, sosial,




budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan,

teknologi, dan persaingan, yang berpotensi memberikan dampak

positil maupun negatif terhadap organisasi di masa mendatang

(David, 2013).

Hasil identifikasi faktor internal dan faktor eksternal tersebut
menjadi bahan utama dalam perumusan isu strategis yang akan
dibahas pada bab selanjutnya. Rangkuman hasil identifikasi kekuatan
dan kelemahan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul, serta peluang
dan ancaman dan lingkungan eksternal, disajikan pada Tabel 2.6 dan
Tabel 2.7 berikul.

Tabel 2. 6. Tabel Kekuatan Internal dan Kelemahan Internal
INTERNAL STRENGTH INTERNAL WEAKNESS

1. Sarana dan prasarana vang tersedia 1. Sebagian besar sarana
cukup memadai dan prasarana telah

2. Sumber daya manusia cukup bisa
dihandalkan

3. Kebutuhan anggaran didukung oleh
propinst DIY melalui Dana
Keistimewaan (danais)

4. Adanya peraturan yang mengatur
urusan pertanahan secara lebih rinci

melewati usia ekonomis.

. Jumlah sumber daya

manusia masih
terbatas.
. Anggaran yang

bersumber dari Danais
kurang fleksibel, karena

5. Penyusunan Rencana Detail Tata harus disesuaikan
Ruang (RDTR) untuk 7 kawasan dengan perencanaan
telah mencapai tahap penyusunan dari Pemerintah
dokumen guna proses mendapatkan Provinsi.
persetujuan substansi dari 4. Banyaknya peraturan
ATR/BPN, yang harus dijadikan

6. Proses pemberian Kajian Kesesuaian

acuan dalam pemberian

Tata Ruang (KKPR) dilakukan perizinan pemanfaatan
melalui Forum Perangkat Daerah ruang menyebabkan
(FPRD), sehingga  pelaksanaan proses menjadi lebih
pembenan izin lebih terkoordinasi kompleks.

Tabel 2. 7. Peluang eksternal dan ancaman eksternal

EXTERNAL OPORTUNITY EXTERNAL THREATS

1. Mengoptimalkan
pemanfaatan sarana
dan prasarana yang
tersedia.

2. Mengoptimalkan
kinerja sumber daya
manusia yang ada.

3. Tersedianya peluang
penambahan
angegaran melalui
Dana Keistimewaan.

4. Dengan  selesainya
revii  RTRW dan
penyusunan RDTR,
proses perizinan
menjadi lebih

1. Proses

. Proses peninjauan kembali

penertiban administrasi
pertanahan memerlukan waktu yang

relatif lama  karena melibatkan
berbagai pihak terkait.

2. Tingkat pemahaman  masyarakat
terhadap pentlingnya tertib
administrasi pertanahan masih
tergolong rendah.

(reviu)
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
membutuhkan waktu yang cukup
panjang dan kompleks.

. Dari tujuh Rencana Detail Tata Ruang

(RDTR} yang direncanakan, baru dua
dokumen yang tersedia; lima dokumen



EXTERNAL OPORTUNITY EXTERNAL THREATS
terarah dan dapat lainnya masih dalam tahap
dilakukan dengan penyusunarn.
lebih cepat. 5. Terdapat keterbatasan sumber daya
5. Terjalinnya manusia yvang memiliki kompetensi
komunikasi dan dan keahlian teknis di bidang
koordinasi yang baik pertanahan dan tata ruang.
antar lembaga. 6. Tingginya permintaan alih fungsi
lahan, termasuk Lahan Sawah
Dilindungi (LSD) dan Lahan Pertanian
Pangan Berkelanjutan (LP2B),
berpotensi mengganggu fungsi ruang
yang telah ditetapkan.

7. Maraknya investasi yang berlokasi
pada kawasan lindung, scperti
sempadan pantai, sempadan sumber
air, Kawasan Bentang Alam Karst
(KBAK), dan kawasan lindung lainnya,
menimbulkan potensi konflik
pemanfaatan ruang,

8. Pengawasan terhadap pelaksanaan izin
pemanfaatan ruang vyang telah
diterbitkan masih belum optimal,
sehingga berisiko  menimbulkan
pelanggaran terhadap ketentuan tata
ruang.

2.2.2. Perumusan Strategi

Berdasarkan hasil analisis SWOT, Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul mengidentifikasi enam (0] f[aktor sebagai kekuatan
internal dan empat (4) faktor scbagai kclemahan internal, Dari sisi
eksternal, terdapat lima (5) faktor yang dipandang sebagai peluang,
serta enam (b) faktor yang dikategorikan sebagai tantangan atau
ancaman.

Seluruh faktor internal dan eksternal tersebut menjadi dasar
dalam penyusunan strategi organisasi, yang diformulasikan ke dalam
alternalil strategi melalui kombinasi keempat faktor utama, yaitu
Strengths (S), Weaknesses (W), Opportunities {O), dan Threats (T). Hasil
kombinasi SWOT tersebut ditampilkan pada Tabel 2.8,

Dari berbagai alternatif strategi yang dihasilkan, dilakukan
proses pemfokusan (focusing) untuk menentukan enam (6) strategi
utama. Strategi utama ini diprioritaskan untuk dilaksanakan selama
periode Rencana Strategis (Renstra) lima tahun ke depan, sebagaimana
ditunjukkan pada Tabel 2.9,

Tabel 2. 8. Alternatif Strategi

Alternatif Strategi
SO - Strategic WO - Strategic
1. Meningkatkan komitmen 13. Peningkatan sarana dan
kelembagaan dalam prasarana perkantoran.

mewujudkan penataan ruang 14. Peningkatan kapasitas
yang aman, nyaman, produktif, tata laksana kepegawaian.
dan berkelanjutan.

IEMCAME STRATEGES DIiNAS PERTANARAN AN TATA RLAMG SREOREA NETT IMANDALA
A=Y = auillala i At o , =33
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Alternatif Strategi

2. Menyempurnakan regulasi di 15.
bidang penataan ruang.

3. Meningkatkan pemanfaatan
teknologi dan sistem informasi 16.

Pengoptimalan
pengendalian dan
pemanfaatan ruang,.

Peningkatan koordinasi

untuk mendukung keterbukaan dan sosialisasi penataan
publik. ruang.

4. Meningkatkan kualitas 17. Pengoptimalan
pelayanan di bidang penataan penggunaan sistem
ruang. informasi dalam

5. Meningkatkan kualitas pengendalian dan
pelayanan di bidang pertanahan. pemanfaatan ruang

ST - STRATEGIC WT - STRATEGIC

6. Meningkatkan alokasi anggaran 18. Peningkatan kualitas

melalui Dana Keistimewaan.
7. Mempercepat  proses  revisi 19.
Rencana Tata Ruang Wilayah

(RTRW]).
8. Meningkatkan kompetensi dan

jumlah sumber daya manusia 20.

(SDM).

9. Menyelesaikan penyusunan
Rencana Detail Tata Ruang
(RDTRY). 21.

10, Meningkatkan kapasitas

pegawai sesuai dengan tuntutan
perkembangan tugas dan fungsi.

11. Meningkatkan penyelesaian
peérmasalahan pertanahan yang
terjadi di masa lampau.

12. Mengoptimalkan
pengawasan terhadap
pemanfaatan tanah Kasultanan.

Tabel 2. 9. Sinkronisasi Strategi

perencanaan tata ruang.

Pengoptimalan sumber
daya dalam menghadapi
permasalahan tata ruang
dan pertanahan.

Pemanfaatan teknologi
dan informasi untuk
memaksimalkan koordinasi
anlarbagian.

Pemanfaatan teknologi
informasi guna
meningkatkan akuntabilitas
dan responsivitas terhadap
masyarakat.

Sinkronisasi Strategi

1. Pengoptimalan pemanfaatan
ruang

2. Peningkatan perencanaan
penataan ruang, termasuk RTRW
dan RDTR

3. Pengendalian pemanfaatan ruang
dan pertanahan

4. Peningkatan kualitas sistem
informasi manajemen

5. Peningkatan kapasitas sumber
daya manusia (SDM)

6. Peningkatan kualitas pelayanan
pertanahan dan tata ruang

1,2,4,8,10,17,18,19

1,2,4,8,12,14,18

1,2,4,8,,14,16,17,19
3,4,5,96,9,10,20,21
1,3,7,9,10,11,13,15,19,21

1,2,4,5,17,18,21

MTHLA MITT MAANTALA
VUNGKITRA. 3025 - 7079 It=34



2.2.3. Permasalahan

Perencanaan Strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
Tahun 2025-2029 merupakan kelanjutan dari  pelaksanaan
pembangunan pada periode sebelumnya. Oleh karena itu, perumusan
arah kebijakan dan strategi pembangunan ke depan tidak dapat
dilepaskan dari kondisi nyata capaian pembangunan pada tahun-
tahun sebelumna.

Identifikasi pcrmasalahan dilakukan pada setiap urusan dengan
memperhatikan capaian indikator kinerja pembangunan serta hasil
evaluasi pembangunan lima tahun terakhir. Berdasarkan hasil
analisis tersebut, sejumlah permasalahan strategis dapat diidentifikasi
dan dirangkum dalam Tabel 2.10 berikul.
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Interpretasi tabel 2.10. adalah sebagai berikut:
a) Bidang Pertanahan
1) Masalah dan Hambatan

(a) Peta yang digunakan sebagai dasar penyelesaian urusan
pertanahan belum selaras antara peta desa yang berada di
kalurahan, peta milik BPN, dan peta yang dikelola oleh
Pemerintah Provinsi DIY (DPTR DIY).

(b) Masih banyak tanah kalurahan yang beralih fungsi menjadi
non-pertanian, namun belum dilengkapi dengan izin vang
sah, termasuk tanah yang digunakan oleh pemerintah
daerah.

(c) Berdasarkan hasil inventarisasi tukar-menukar tanah antara
warga dengan tanah kalurahan (periode 1986 hingga 2003),
masih terdapat banvak tanah warga yang belum memiliki
alas hak (sertifikat), schingga kemanfaatannya menjadi
lerbatas

2) Isu/permasalahan yang mungkin akan terjadi

(a) Terdapat tumpang tindih persil tanah antara tanah desa dan
tanah milik warga.

(b) Hal tersebut berpotensi menimbulkan permasalahan sosial
dan hukum

3) Tantangan lima tahun ke depan

(@) Adanya kebutuhan untuk digitalisasi urusan pertanahan,
karena jika peta tanah belum selesai, dikhawatirkan akan
terjadi konflik sosial maupun hukum

(b) Pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah yang cukup
pesat mengakibatkan terjadinya peralihan fungsi tanah
kalurahan dari pertanian menjadi non-pertanian

4) Harapan/kondisi yang ingin dicapai dalam lima tahun
mendatang

(a) Peta desa yang berada di kalurahan, Badan Pertanahan
Nasional (BPN), dan Provinsi DIY telah diselaraskan.

(b) Peralihan fungsi tanah kalurahan ke non-pertanian
dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

(¢) Proses tukar-menukar antara tanah warga dengan tanah
kalurahan perlu segera diselesaikan guna memberikan
kepastian hukum bagi kedua belah pihak.

b) Bidang Tata Ruang
1) Masalah dan Hambatan

(a) RTRW dan RDTR masih dalam proses reviu untuk
mendapatkan persetujuan serta ditetapkan menjadi
Peraturan Daerah (Perda) dan Peraturan Bupati (Perbup).

(b) Proses penyusunan RTRW dan RDTR memerlukan waktu
vang cukup lama mengingat banyak aspek yang harus
diakomodasi dan harus selaras dengan peraturan yang
berlaku, baik secara vertikal maupun keselarasan antara
materi dan peraturan yang disusun.

(c) Dalam RTRW yang disusun terdapat muatan LSD dan KP2B
vang cukup luas, sehingga berdampak pada lamanya proses
pengajuan perizinan karena lokasi tersebut harus



dikeluarkan dari LSD dan/atau KP2B. Proses pengeluaran
ini memiliki mekanisme yang berbeda-beda.

(d) Hingga reviu RTRW selesai dan/atau RDTR ditetapkan,
penilaian  terhadap perwujudan RTR  belum  dapat
dilaksanakan.

(e) Adanya kewenangan terkait perizinan lokasi pertambangan
di tingkat provinsi menyebabkan pemberian 1zin
berdasarkan RTRW provinsi terkendala oleh perbedaan skala
peta yvang digunakan, sehingga memungkinkan terjadinya
ketidakakuratan dalam penentuan lokasi.

(f) Diperlukan aturan atau kebijakan khusus lerkait penetapan
Kawasan Bentang Alam Karsl.

(@) Peran Forum Penataan Ruang Dacrah (FPRD) masih
berorientasi pada aspck pemanfaatan ruang dan kajian
pertimbangan untuk KKPR, sementara aspek perencanaan
dan pengendalian belum dilaksanakan secara oplimal.

(h) Payung hukum terkait msentf dan disinsentif belum
tersedia.

(i) Dukungan terhadap pengendalian dan pengawasan masih
kurang optimal, terutama dari aspek sumber daya manusia,
anggaran, serta sarana dan prasarana yang dibutuhkan.

(j) Pengawasan dan pengendalian terhadap pemanlaatan ruang
olech Usaha Mikro dan Kecil (UMK) yang izinnya melalai
sistem O8S masih lemah.

2) Isu/permasalahan yang mungkin akan terjadi

(a) Banyak kegiatan pemanfaatan ruang yang melanggar
ketentuan tata ruang akibat proses perizinan vang relatif
panjang, terutama pada lokasi yang termasuk dalam
Kawasan Lindung Sempadan (LSD), Kawasan Lindung
Perkotaan dan Perdesaan (LP2Bj), kawasan lindung, seria
Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK).

(b) Masyarakat cenderung kurang peduli terhadap ketertiban
dalam pemanfaatan tata ruang karena belum adanya
regulasi yang mengatur pemberian insentil dan disinsentif.

3) Tantangan lima tahun ke depan

(a) RTRW dan RDTR harus sudah terintegrasi, yang memerlukan
komitmen dalam penyediaan sumber daya manusia,
anggaran, serta sarana dan prasarana.

(b) Komitmen dan dukungan yang kual diperlukan dalam
pengawasan dan pengendalian pemanfaatan ruang.

(c) Perlu disusun payung hukum yang mengatur mengenai
insentif dan disinsentif dalam pemanfaatan ruang.

4) Harapan/kondisi yang ingin dicapai dalam lima tahun
mendatang

(a) RTRW dan RDTR terintegrasi dengan sistem OS5 schingga
dapat digunakan sebagai dasar pemberian izin pemanfaatan
ruang yang tepat, jelas, tegas, dan sederhana.

(b) Pengendalian dan pengawasan tata ruang dapat
dilaksanakan sesuai dengan peraturan vang telah
ditetapkan.

(c) Kepedulian masyarakat terhadap tata ruang yang telah
ditetapkan mengalami peningkatan.



2.2.4.Isu isu Strategis

Isu strategis adalah kondisi atau hal yang perlu mendapat
perhatian utama dalam perencanaan pembangunan daerah karena
memiliki dampak yang signifikan terhadap penyelenggaraan
pemerintahan dan pembangunan daerah. Ciri-ciri isu strategis
meliputi sifatnya yang penting, mendasar, mendesak, berdampak
jangka menengah hingga panjang, serta berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pembangunan daerah di masa depan.

[su strategis tidak hanya mencerminkan kondisi yang berpotensi
menimbulkan masalah di masa mendatang, tetapi juga
menggambarkan peluang yang dapat dimanfaatkan. Dengan demikian,
isu strategis berorientasi pada masa depan, yaitu mencakup hal-hal
yang saat ini belum menjadi masalah letapi berpotensi menjadi
permasalahan di kemudian hari. Di sisi lain, isu strategis dapat pula
berupa potensi dacrah yang belum dikelola secara optimal, yang
apabila dimanfaaltkan dengan baik dapal menjadi modal penting bagi
pembangunan daerah.

Perumusan isu-isu strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul
untuk periode tahun 2025-2029 dilakukan dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang relevan. Aspek-aspek yang
menjadi dasar perumusan terscbut meliputi: (1) permasalahan
penyelenggaraan urusan yang menjadi tugas dan lungsi Bappeda; (2)
gambaran pelayanan DPTR; (3) hasil telaah terhadap sasaran jangka
menengah dalam Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Agraria dan
Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN); (4) hasil telaah
terhadap sasaran jangka menengah dalam Renstra DPTR Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY); (5) hasil telaah Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW); dan (6) hasil telaah Kajian Lingkungan Hidup
Strategis (KLHS).

2.2.4.1. Permasalahan yang menjadi tugas dan fungsi Dinas
Permasalahan pembangunan dalam penyelenggaraan fungsi
penunjang urusan penataan ruang dan pertanahan meliputi:
(1) adanya tumpang tindih persil tanah antara tanah desa dengan milik
warga, yang berpotensi menimbulkan permasalahan sosial dan
hukum; (2) banyaknya kegiatan pemanfaatan ruang yang melanggar
ketentuan tata ruang, terutama disebabkan oleh proses perizinan yang
relatif panjang, khususnya pada lokasi yang berada di kawasan
Lindung Sungai/Danau (LSD), Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B), kawasan lindung, dan Kawasan Bentang Alam Karst (KBAK).

2.2.4.2. Gambaran pelavanan Dinas

Target kinerja dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (DPTR) periode sebelumnya telah berhasil
dicapai. Kinerja DPTR didukung oleh Sistem Informasi Penataan
Ruang yang telah terintegrasi antara tingkat pusat dan daerah. Proses
pemanfaatan ruang serta pengendalian lerhadap hasil pemanfaatan
ruang telah dilaksanakan, meskipun belum optimal akibat
keterbatasan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi
memadai. Dari aspek SDM, Aparatur Sipil Negara (ASN) di Bappeda
menunjukkan motivasi, komitmen, dan integritas kerja yang baik,
namun jumlahnya masih terbatas.




2.2.4.3. Telaah sasaran jangka menengah dalam Renstra Kementenan
ATR/BPN

Sasaran strategis dalam Rencana Sirategis (Renstra)
Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) vang terkait dengan pelayanan Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (DPTR) meliputi: (i) terwujudnya ruang yang aman, nyaman,
produktif, dan berkelanjutan; serta; dan (ii) penyelesaian sengketa dan
konflik pertanahan.

Keberhasilan pencapaian sasaran tersebut sangat dipengaruhi
oleh perencanaan di tingkal daerah, sehingga diperlukan keselarasan
antara rencana pembangunan nasional dan rencana pembangunan
daerah.Telaah sasaran jangka menengah dalam Renstra DPTR DIY.

Sasaran slrategis dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berkaitan dengan pelayanan
DPTR adalah terwujudnya perencanaan pembangunan daerah vang
berkualitas.

2.2.4.4. Tclaah RTRW

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) merupakan produk
perencanaan ruang yang berfungsi sebagai pedoman dalam
pelaksanaan kegiatan pemanfaatan ruang. Oleh karena itu, seluruh
bentuk perencanaan pembangunan harus mengacu pada RTRW yang
berlaku. Dengan demikian, RTRW harus dijadikan acuan utama dalam
proses pembangunan

2.2.4.5. Telaah KLHS

Implikasi dari Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLIIS) adalah
bahwa daerah diharapkan menjadikan Tujuan Pembangunan
Berkelamjutan (TPB) sebagai acuan utama dalam perencanaan
pembangunan dacrah.

Selain itu, penentuan isu-isu strategis berdasarkan tugas dan
fungsi Dinas Pertanahan dan Tala Ruang (DPTR) juga dilakukan
melalui pengelompokan faktor-faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi pelaksanaan tugas tersebut. Faktor eksternal
digambarkan melalui identilikasi peluang (opportunities) dan
tantangan (threats], sedangkan faktor internal disajikan dalam bentuk
identifikasi kekuatan dan kelemahan perangkat dacrah. Perlu dicatat
bahwa nomor wurut dalam penyajian data tersebut belum

mencerminkan skala prioritas maupun tingkat urgensi masing-masing
faktor.

Kekuatan (Strenghts)

. Sarana dan prasarana yang tersedia cukup memadai

Sumber daya manusia cukup bisa dihandalkan

Kebutuhan anggaran didukung oleh propinsi DIY melalui Dana
Keistimewaan (danais)

Adanya peraturan yang mengatur urusan pertanahan secara
lebih rinci

Penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR) untuk 7
kawasan telah mencapai tahap penyusunan dokumen guna
proses mendapatkan persetujuan substansi dari ATR/BPN.

@ # pPe




6. Proses pemberian Kajian Kesesuaian Tata Ruang (KKPR)
dilakukan melalui Forum Perangkat Daerah (FPRD), sehingga
pelaksanaan pemberian izin lebih terkoordinasi

Kelemahan (Weakness)

1. Sebagian besar sarana dan prasarana telah melewali usia
ekonomis.

2. Jumlah sumber daya manusia masih terbatas.

3. Anggaran yang bersumber dari Danais kurang fleksibel, karena
harus disesuaikan dengan perencanaan dari Pemerintah
Provinsi,

4. Banyaknya peraturan vang harus dijadikan acuan dalam
pemberian perizinan pemanfaatan ruang menycbabkan proses
menjadi lebih kompleks.

Peluang (Opportunity)

1. Mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan prasarana yang
tersedia.

2. Mengoptimalkan kinerja sumber daya manusia yang ada.

3. Tersedianya peluang penambahan anggaran melalui Dana
Keistimewaan.

4. Dengan selesainya reviu RTRW dan penyusunan RDTR, proses
perizinan menjadi lebih terarah dan dapat dilakukan dengan
lebih cepat.

5. Terjalinnya komunikasi dan koordinasi yang baik antar

lembaga.

Hambatan (Threat)

1.

2.

3.

Proses penertiban administrasi pertanahan memerlukan waktu
yang relatif lama karena melibatkan berbagai pihak terkait.
Tingkat pemahaman masyarakat terhadap pentingnya tertib
administrasi pertanahan masih tergolong rendah.

Proses peninjauan kembali [reviu) Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) membutuhkan waktu yang cukup panjang dan
kompleks.

. Dari tujuh Rencana Detail Tata Ruang (RDTR]) vyang

direncanakan, baru dua dokumen vang tersedia; lima dokumen
lainnya masth dalam tahap penyusunan.

Terdapat keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki
kompetensi dan keahlian teknis di bidang pertanahan dan tata
ruang.

. Tingginya permintaan alih fungsi lahan, termasuk Lahan Sawah

Dilindungi (LSD) dan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(LP2B), berpotensi mengganggu fungsi ruang vyang telah
ditetapkan.

. Maraknya investasi yang berlokasi pada kawasan lindung,

seperti sempadan pantai, sempadan sumber air, Kawasan
Bentang Alam Karst (KBAK), dan kawasan lindung lainnya,
menimbulkan potensi konflik pemanfaatan ruang.

Pengawasan terhadap pelaksanaan izin pemanfaatan ruang
yang telah diterbitkan masih belum optimal, sehingga berisiko
menimbulkan pelanggaran terhadap ketentuan tata ruang



Peluang, hambatan, kekuatan, dan kelemahan dirumuskan
menjadi alternatif strategi yang dapat dijalankan selama lima tahun ke
depan.

Strength — Oportunity (SO)

1. Meningkatkan komitmen kelembagaan dalam mewujudkan
penataan ruang yang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan.

Menyempurnakan regulasi di bidang penataan ruang.
Meningkatkan pemanfaatan teknologi dan sistem informasi
untuk mendukung keterbukaan publik.

4. Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang penataan ruang.
5. Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang pertanahan.

w 1

Weakness - Oportunity (WO)

Peningkatan sarana dan prasarana perkantoran.

Peningkatan kapasitas tata laksana kepegawaian.
Pengoptimalan pengendalian dan pemanfaatan ruang.
Peningkatan koordinasi dan sosialisasi penataan ruang.
Pengoptimalan  penggunaan  sistem  informasi  dalam
pengendalian dan pemanfaatan ruang

NhLN—

Strength — Treath (ST)

1. Meningkatkan alokasi anggaran melalui Dana Keistimewaan.

2. Mempercepal proses revisi Rencana Tata Ruang Wilayah
{RTRW).

3. Meningkatkan kompetensi dan jumlah sumber daya manusia
(SDM).

4. Menyelesaikan penyusunan Rencana Detail Tata Ruang (RDTR).

5. Meningkatkan kapasitas pegawai sesuai dengan tuntutan
perkembangan tugas dan fungsi,

6. Meningkatkan penyelesaian permasalahan pertanahan vang
terjadi di masa lampau.

7. Mengoptimalkan pengawasan terhadap pemanfaatan tanah
Kasultanan.

Weakness — Treath (WT)
l. Peningkatan kualitas perencanaan tata ruang.
2. Pengoptimalan sumber daya dalam menghadapi permasalahan
tata ruang dan pertanahan.
3. Pemanfaatan teknologi dan informasi untuk memaksimalkan
koordinasi antarbagian.
4. Pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan
akuntabilitas dan responsivitas terhadap masyarakat
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (DPTR) memiliki tugas pokok
dan fungsi scbagaimana telah ditetapkan dalam Peraturan Bupati
Gunungkidul Nomor 43 Tahun 2023 tentang Tugas Pokok dan Fungsi
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten Gunungkidul. Oleh
karena itu, beberapa alternatif strategi vang telah disusun dilakukan
sinkronisasi guna menyesuaikan dengan tugas pokok dan fungsi dinas
tersebut.
Terdapat enam isu strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
Kabupaten Gunungkidul yang akan dijabarkan ke dalam program
kegiatan selama lima tahun ke depan, vaitu:




Pengoptimalan pemanfaatan ruang

Peningkatan perencanaan penataan ruang, termasuk RTRW
dan RDTR

Pengendalian pemanfaatan ruang dan pertanahan
Peningkatan kualitas sistem informasi manajemen
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM)
Peningkatan kualitas pelayanan pertanahan dan tata ruang

Pt =
.

VG

2.2.4.6. Telaahan Visi dan Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil
Kepala Daerah Terpilih
Berdasarkan dokumen Rancangan Akhir Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2045, terdapat sebelas isu strategis
pembangunan jangka panjang daerah, yaitu:
Peningkatan kualitas sumber daya manusia;
Kemiskinan dan kondisi sosial ekonomi;
Penguatan ketahanan pangan;
Belum optimalnya akuntabilitas kinerja pemerintah daerah
menuju good governance serta pengembangan teknologi
informasi;
5. Daya saing perekonomian, investasi, dan iklim usaha vang
belum optimal;
6. Alih fungsi lahan;
7. Penurunan kualitas lingkungan hidup serta penanganan
sampah dan limbah;
8. Ketahanan bencana dan adaptasi terhadap perubahan iklim;
9, Pemerataan infrastruktur dan pencapaian akses universal;
10. Kesetaraan gender serta perlindungan perempuan dan anak
yang belum optimal;
11. Penegakan hukum dan tata kelola yang belum optimal.

BN

Dengan mempertimbangkan kondisi daerah, aspek-aspek
potensial, perkembangan global yang pesat, serta merujuk pada wisi
Indonesia Emas 2045 dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Nasional 2025-2045, visi pembangunan jangka panjang Kabupaten
Gunungkidul Tahun 2025-2045 dirumuskan sebagai berikut:
““Gunungkidul yang Bermartabat, Maju, dan Berkelanjutan”..”

Untuk mewujudkan visi tersebut dan mengacu pada delapan misi
pembangunan dalam RPJPD Daerah Istimewa Yogyakarta, Kabupaten
Gunungkidul menetapkan lima misi pembangunan sebagai berikut::
Terciptanya Kondisi Lingkungan Hidup vang Berkualitas dan
Berkelanjutan.

Mewujudkan Gunungkidul yang berdaya saing

Memperkuat tata kelola pemerintah yang berintegritas.
Penguatan supremasi hukum, keamanan dan stabilitas
Mewujudkan pembangunan berkelanjutan dan tanggap bencana

e
@

G W

Kabupaten Gunungkidul telah melaksanakan Pemilihan Kepala
Daerah pada tanggal 27 November 2024. Bupati dan Wakil Bupati
terpilih adalah Endah Subekti Kuntariningsih, S.E., dan Joko Parwoto,
S.E., DBA, M.M. Dengan memperhatikan arah kebijakan dalam RPJPD
Tahun 2025-2045, RPJMD DIY Tahun 2022-2027, serta RPJMN Tahun
2025-2029, visi Kabupaten Gunungkidul untuk periode 2025-2029
dirumuskan sebagai berikut:

MENCANA STRATEGH DTNAS PFATAMAAN N TATA SUANG (U DA 0T WESNIDEEA
WARTA LA SASARAY KAH, GUNITM UL 30y | ?



“Terwujudnya Masyarakat Adil, Makmur, Lestari, dan
Berkeadaban.”

Visi tersebut menggambarkan makna pembangunan yang
diharapkan dapat dicapai oleh Pemerintah Kabupaten Gunungkidul
pada periode tahun 2025-2029.

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, dirumuskan 5 (lima)
misi, yaitu :

1. Meningkatkan pembangunan manusia vang produktif,
berkualitas dan berkepribadian untuk siap kerja dan siap
merintis usaha sendiri serta perluasan akses keschatan untuk
rakyat;

2. Mewujudkan keadilan sosial melalui kebijakan vang
memperkuat kapasitas ekonomi rakyat, termasuk kapasitas
produksi pangan oleh petani dan nelayan, serta mendukung
kegiatan ekonomi skala kecll menengah yang inklusif dan
kreatif;

3. Membangun Kemandirian Ekonomi Daerah berbasis potensi
sumber dava lokal;

4. Setia pada Amanat Penderitaan Rakyat (Ampera), Pancasila,
UUD 1945, menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-hak
rakyat, serta menjalankan tata pemerintahan daerah yang
bersih bebas dari korupsi dan berkeadaban;

5. Memajukan  kebudayaan  setempat dalam = semangat
kebhinekaan dan toleransi serta menjaga kelestarian lingkungan
hidup warisan leluhur bangsa Indonesia.

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta
Tata Sasana) Kabupaten Gununglddul sebagai Perangkat Daerah yang
menjalankan fungsi urusan Pekerjaan Umum dan Penataan ruang
serta urusan Pertanahan mendukung pencapaian misi kelima yaitu
Memajukan kebudayaan setempat dalam semangat kebhinekaan dan
toleransi serta menjaga kelestarian linglkungan hidup warisan leluhur
bangsa Indonesia,

2.2.4.7. Telaahan Renstra Kementerian ATR/BPN dan Renstra Dinas
Pertanahan dan Tala Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana) DIY
Keselarasan perencanaan pada tingkat kabupaten/kota,
provinsi, maupun nasional merupakan salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan pembangunan. Oleh karena itu, dalam penyusunan
Rencana Strategis (Renstra) dilakukan telaah terhadap Rensira
Kementerian Agraria dan Tata Ruang serta Renstra Dinas Pertanahan
dan Tata Ruang Daerah Istimewa Yogvakarta (DIY). Telaah ini
difokuskan pada identifikasi sasaran strategis yang tercantum dalam
kedua dokumen tersebut, khususnya yang berkaitan langsung dengan
urusan Penataan Ruang dan Pertanahan.
Kementerian ATR/BPN dalam Renstra Tahun 2020-2024
menetapkan 5 (lima) sasaran strategis, yaitu :
1. Terwujudnya ruang yang aman, nyaman, produktif, dan
berkelanjutan
2. Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Kebijakan Pertanahan
dan Tata Ruang dalam Mendukung Perekonomian Nasional
3. Penyelesaian Sengketa dan Konflik Pertanahan

RENCANA STRATEGYS TITNAS PENTANAHAN DIAN TATA RUEANDG [KUN A NITT PAAMT



4. Kepastian Hak Atas Tanah untuk Peningkatan Kesejahteraan
Masyarakat
5. Keadilan Hak Atas Tanah untuk Seluruh Lapisan Masyarakat

REMCANA STRATEGIS DHMAS PERTANNHAN DAN TATA RUANG (ELIIFHA BT MANDLALA
SANTA TATA BASANA) UAE. GUNUNGRIDUL F)2% - 30
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Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta
Tata Sasana) DIY dalam Renstra Tahun 2022-2027 menetapkan 3
(tiga) sasaran, yaitu:

1. Terwujudnya Penyelenggaraan Penataan Ruang Bernilai Baik;
2. Terwujudnya Penyelenggaraan Penataan Agraria di Daerah
Sesuai Ketentuan

3. Meningkatnya  Tata  Kelola Penyelenggaraan Urusan
Pemerintahan di Perangkat Daerah
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2.2.4.8. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah
Dalam pengembangan tata ruang di Kabupaten Gunungkidul,
permasalahan yang masih dihadapi antara lain:

1. Pemanfaatan dokumen rencana tata ruang sebagai acuan dalam
perencanaan pembangunan spasial belum optimal;

2. Pengembangan wilayah belum merata, ditunjukkan masih
terdapatnya disparitas antar wilayah, yang membutuhkan
percepatan pembangunan melalui pembangunan perdesaan,
pengembangan Pusat Pelayanan Kawasan (PPK) dan Pusat
Kegiatan Lokal (PKL);

3. Percepatan pengembangan kawasan strategis guna mendorong
perkembangan kawasan potensial masih kurang optimal;
Konversi lahan akibat tekanan kebutuhan pembangunan makin
meningkat;

Pemanfaatan ruang fajar diatur dalam rencana umum belum

optimal disebabkan belum adanya rencana rinci tata ruang;

6. Pengendalian pemanfaatan ruang belum optimal akibat belum
optimalnya pelaksanaan IMB (Ijin Mendirikan Bangunan);

7. Konflik pemanfaatan ruang terjadi akibat belum optimalnva
pengaturan, pembinaan, pelaksanaan, dan pengawasan serta
pengendalian pemanfaatan ruang dengan pelaksanaan
penegakan yustisi.

e

Visi Penataan Ruang

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul
Nomor 6 Tahun 201! {entang Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010-2030, visi penataan ruang
Kabupaten Gunungkidul diarahkan mewujudkan Dhaksinargha
Bhumikarta dengan pengelolaan potensi alam yang berwawasan
lingkungan.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Gunungkidul dijiwai
filosofi pembangunan Kabupaten Gunungkidul yaitu:
“DHAKSINARGHA BHUMIKARTA”. Penjabaran dari filosofi tersebut
adalah sebagai berikut:

Dhaksinarga berasal dari kata-kata dhaksina dan argha yang artinya:
Dhaksina : Selatan

Argha : Gunung

Bhumikarta berasal dari kata-kata Bhumi dan Karta yang artinya:
Bhumi : Bumi, tanah, daerah

Karta ; Subur, makmur, tenteram, damai, sejahtera

Dengan demikian, DHAKSINARGHA BHUMIKARTA
merupakan Kondisi wilayah Gunungkidul yang subur, makmur,
dengan masyarakat damai, berdaya saing, maju, mandiri, dan
sejahtera.

Misi Penataan Ruang
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2011 tentang

Rencana Tala Ruang Wilayah Kabupaten Gunungkidul Tahun 2010 -

2030, misi penataan ruang daerah Kabupaten Gunungkidul yaitu:

a. Mewujudkan ruang wilayah yang produktif;

b.  Mewujudkan ruang wilayah yang aman dan nyaman;




(o
d.

Mewujudkan ruang wilayah yang adil dan berkelanjutan; dan
Mewujudkan ruang wilayah yvang berpedoman pada mitigasi
bencana.

Tujuan Penataan Ruang

Tujuan penatasn ruang Kabupaten Gunungkidul adalah

mewujudkan Gunungkidul sebagai pusat pengembangan usaha yang
bertumpu pada pertanian, perikanan, kehutanan dan sumberdaya
lokal yang mendukung destinasi wisata menuju terwujudnva
masyarakat yang berdaya saing, maju, mandiri, dan sejahtera.

Kebijakan Penataan Ruang

Kebijakan penataan ruang Kabupaten Gunungkidul meliputi:
Pengembangan dan optimalisasi orientasi pembangunan
perekonomian daerah berbasis pertanian, perikanan, kehutanan
dan pariwisata serta kegiatan budidaya yang lain secara berdaya
guna, berhasil guna, berdaya saing, berkelanjutan, dan
berwawasan lingkungan;

Pemantapan fungsi kawasan lindung dan peningkatan
kelestarian fungsi lingkungan hidup yang mampu beradaptasi
terhadap dampak resiko bencana;

Pengembangan dan pemantapan pusat-pusat pelavanan secara
merata dan seimbang serta terintegrasi dengan sistem jaringan
prasarana wilayah;

Peningkatan aksesibilitas dan jangkauan pelayvanan jaringan
prasarana transportasi, telekomunikasi, sumber daya air, energi,
dan prasarana lingkungan vang handal dan memadai;
Pengembangan kawasan yang mempunyai nilai strategis sesuai
fungsi dan peningkatan potensi ekonomi wilayah, pelestarian
sosial budaya, pendayagunaan sumberdaya alam dan teknologi
tinggi serta pelestarian fungsi dan daya dukung lingkungan
hidup; dan

Pengembangan ruang bawah tanah, ruang udara dan ruang laut
serta harmonisasi pemanfaatan yang berwawasan lingkungan.

Strategi Penataan Ruany

¢

Strategi penataan ruang Kabupaten Gunungkidul adalah :
Strategi pengembangan dan optimalisasi orientasi pembangunan
perekonomian daerah berbasis pertanian, perikanan, kehutanan
dan pariwisata serta kegiatan budi daya yang lain secara berdaya
guna, berhasil guna, berdaya saing, berkelanjutan, dan
berwawasan lingkungan;

Strategi pemantapan fungsi kawasan lindung dan peningkatan
kelestarian fungsi lingkungan hidup yang mampu beradaptasi
terhadap dampak resiko bencana;

Strategi pengembangan dan pemantapan pusat-pusat pelayanan
seccara merata dan seimbang serta terintegrasi dengan sistem
jaringan prasarana wilayah;

Strategi peningkatan aksesibilitas dan jangkauan pelayanan
jaringan  prasarana  transportasi, telekomunikasi dan
informatika, sumber daya air, energi, dan prasarana lingkungan
yang handal dan memadai;




e. Strategi pengembangan kawasan yang mempunyai nilai strategis
sesuai fungsi dan peningkatan potensi ekonomi wilayah,
pelestarian sosial budaya, pendayagunaan sumberdaya alam dan
teknologi tinggi serta pelestarian fungsi dan daya dukung
lingkungan hidup;

f.  Strategi pengembangan ruang darat, ruang bawah tanah, ruang
udara dan ruang laut serta harmonisasi pemanfaatan yang
berwawasan lingkungan.

Keselarasan tugas dan fungsi Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang dalam perencanaan pembangunan daerah terhadap
penyelenggaraan tata ruang diwujudkan melalui perumusan
perencanaan serta pelaksanaan koordinasi kewilayahan dan
sektoral yang mengacu pada kebijakan dan rencana tata ruang,

Proses ini juga mempertimbangkan aspek daya dukung dan
daya tampung lingkungan. Peran strategis Dinas Pertanahan dan
Tata Ruang dalam menjaga konsistensi perencanaan menjadi
kunci utama terciptanya sinergitas perencanaan tata ruang yang
mampu mengakomodasi kepentingan pemerintah pusat,
Pemerintah Dacrah Istimewa Yogyvakarta, dan pemerintah
kabupaten.

2.2.4.9. Telaahan Kajian Lingkungan Hidup Strategis pada RPJMD

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS)] merupakan
serangkaian analisis yang dilakukan secara sistematis, menyeluruh,
dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan menjadi dasar sekaligus terintegrasi dalam penyusunan
dan pelaksanaan pembangunan suatu wilayah, serta dalam
perumusan kebijakan, rencana, dan/atau program.

Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) untuk Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) di seluruh daerah
mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan. Secara
teknis, KLHS RPJMD berfungsi sebagai instrumen untuk merumuskan
strategi percepatan pencapaian Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan (TPB) dalam batas waktu yang telah ditetapkan,
yaitu tahun 2030. KRP yang menjadi objek KLHS RPJMD adalah 17
TPB, vaitu:

1. Pengentasan segala bentuk kemiskinan di semua tempat;
2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan
perbaikan nutrisi, serta menggalakkan pertanian yang

berkelanjutan.;

3. Menggalakkan hidup sehat dan mendukung kesejahteraan untuk
semua usia.;

4. Memastikan pendidikan berkualitas yang lavak dan inklusif serta
mendorong kesempatan belajar seumur hidup bagi semua orang;

5., Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakan semua
perempuan.;

6. Menjamin akses atas air dan sanitasi untuk semua;

7. Memastikan akses pada energi yang terjangkau, bisa diandalkan,

berkelanjutan dan modern untuk semua;
8 Mempromosikan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan dan
inklusif, lapangan pekerjaan dan pekerjaan yang layak untuk

4



S2Imue;

9.  Membangun infrastruktur kuat, mempromosikan industrialisasi
berkelanjutan dan mendorong inovasi;

10. Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antara negara-negara;

11. Membuat perkotaan menjadi inklusif, aman, kuat, dan
berkelanjutan;

12, Memastikan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan;

13. Mengambil langkah penting untuk melawan perubahan iklim dan
dampaknya;

14. Perlindungan dan penggunaan samudera, laut dan sumber daya
kelautan secara berkelanjutan;

15. Mengelola hutan secara berkelanjutan, melawan perubahan lahan
menjadi gurun, menghentikan dan merehabilitasi kerusakan
lahan, menghentikan kepunahan keanekaragaman hayati;

16. Mendorong masyarakat adil, damai, dan inklusil;

17. Menghidupkan kembali kemitraan global demi pembangunan
berkelanjutan.

Pembangunan di Kabupaten Gunungkidul menghadapi berbagai
tantangan yang memerlukan perhatian serius. Oleh karena itu,
diperlukan identifikasi isu dan permasalahan yang berkaitan dengan
pembangunan berkelanjutan di wilayah tersebut. Proses identifikasi
dilakukan dengan merujuk pada berbagai sumber, antara lain:

a. Isu PB yang berasal dari Gap capaian TPB yakni indikator TPB vang

belum tercapai, indikator yang tidak memiliki data;

b, Isu PB yang berasal dari kondisi lingkungan hidup;

c. Isu PB yang berasal dari perencanaan / KLHS lain yang strategis.
seperti dokumen IKPLHD, maupun dokumen KLHS RTRW DIY
2023-2043 dan Dokumen KLHS RPJPD Kabupaten Gunungkidul
2025-2045

d. Isu yang muncul selama konsultasi publik yang melibatkan
berbagai stake holder

Dalam pilar sosial pembangunan berkelanjutan, masih terdapat
kesenjangan (gap) dalam pencapaiannya. Oleh karena itu, isu-isu
tersebut ditetapkan sebagai permasalahan utama yang perlu segera
diselesaikan. Dalam konteks tersebut, Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (DPTR) memberikan dukungan terhadap beberapa isu, antara
lain:

Tabel 2. 13. Permuasalahan Pelayanan Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang Gunungkidul Berdasarkan Isu TPB (Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan) Kabupaten Gunungkidul,
Beserta Faktor Penghambat dan Pendukung
Keberhastlannya

No. ISUTPB Permasalahan Faktor

Pelayanan Dinas Penghambat Pendukung
Pertanahan dan

Tata Ruang
Kabupaten
Gunungkidul
1. Alih Tidak terdapat Pengawasan Dukungan
Fungsi  kesesuaian antara terhadap pendanaan

Lahan perizinan yang pemanfaatan




No. ISUTPB Permasalahan Faktor
Pelayanan Dinas  Penghambat Pendukung
Pertanahan dan
Tata Ruang
Kabupaten
Gunungkidul
pertania diberikan dengan ruang masih bersumber
n ke kondisi nyata di belum optimal. dari Dana

Non lapangan setelah Keistimewaa
Pertania proses perizinan n.
n selesai.

Hasil korelasi dari beberapa metode penentuan isu strategis
menghasilkan rumusan isu strategis vang akan ditangani melalui
Rencana Strategis (Renstra) DPTR Tahun 2025-2029, sebagaimana
disajikan pada Tabel 2.15 berikut.
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BAB Il
TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN DINAS
PERTANAHAN DAN TATA RUANG (DPTR) (KUNDHA NITI MANDALA
SARTA TATA SASANA)

3.1. Tujuan dan dan Sasaran Rencana Strategis Dinas Pertanahan
dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)
Kabupaten Gunungkidul
Tujuan merupakan pernyataan mengenai hal-hal yang perlu

dilakukan untuk menangani isu strategis daerah yang dihadapi.
Rumusan tujuan mencerminkan konteks pembangunan yvang menjadi
fokus perangkat daerah, yang kemudian akan diterjemahkan ke
dalam sasaran-sasaran yang ingin dicapai. Pernyataan tujuan harus
memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil yang diharapkan
dalam jangka waktu lima tahun ke depan. Selain itu, tujuan harus
bersifat realistis dan dapat dicapai.

Sasaran merupakan hasil yang diharapkan dari suatu tujuan
vang diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, dan
rasional, serta dapat dilaksanakan dalam jangka waktu lima tahun ke
depan. Perumusan sasaran dilakukan dengan memperhatikan
indikator kinerja sesuai dengan lugas dan fungsi perangkat dacrah,
kelompok sasaran yang dilayani, serta profil pelayanan yang
berkaitan dengan indikator tersebut.

Strategi dan kebijakan merupakan langkah-langkah yang
ditetapkan oleh perangkat daerah untuk mencapai tuuan dan
sasaran jangka menengah, yang selaras dengan strategi dan
kebijakan daerah serta rencana program prioritas dalam Rencana
Pembangunan Jangka Mencngah Daerah (RPJMD). Strategi dan
kebijakan ini menjadi dasar dalam perumusan kegiatan perangkat
daerah untuk seliap program prioritas. Penyusunan strategi
didasarkan pada hasil analisis gambaran pclayanan perangkat
daerah, perumusan isu-isu strategis, serta tujuan dan sasaran jangka
menengah perangkat daerah..

Dalam Rencana Strategis ini, Perangkat Daerah (PD) tidak lagi
menetapkan visi dan misi organisasi secara mandiri. Kedudukan PD
adalah untuk mendukung dan mensukseskan pencapaian visi dan
misi dalam Rencana Pembangunan .Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) sesuai dengan tugas pokok dan fungsi organisasi PD.

Visi pembangunan jangka menengah daerah periode 2025-
2029, yang sclanjutnya disebul sebagai visi pembangunan daerah
dalam RPJMD Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029,
merupakan penjabaran dari visi Bupati dan Wakil Bupati terpilih. Visi
tersebut dirumuskan untuk menjawab permasalahan dan isu
strategis daerah sesuai dengan kondisi lingkungan serta sumber daya
yang dimiliki, dan sejalan dengan visi serta arah pembangunan jangka
panjang daerah.

Visi RPJMD Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029
adalah:

“Terwujudnya Masyarakat Adil, Makmur, Lestari, dan

Berkeadaban.”

Upaya meningkatkan taraf hidup masyarakat Kabupaten
Gunungkidul yang adil, makmur, lestari, dan berkeadaban

berpedoman pada misi Asta Cita, yaitu:
»




1. Memperkokoh ideologi Pancasila, demokrasi, dan hak asasi
manusia (HAM).

2. Memantapkan sistem pertahanan keamanan negara dan
mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan,
energi, air, ekonomi kreatif, ekonomi hijau, dan ekonomi biru.

3. Meningkatkan lapangan kerja yang berkualitas, mendorong
kewirausahaan, mengembangkan industri Kkreatif, dan
melanjutkan pengembangan infrastruktur,

4. Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM),
sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga,
kesetaraan gender, serta penguatan peran perempuan,
pemuda, dan penyandang disabilitas.

5. Melanjutkan hilirisasi dan industrialisasi untuk meningkatkan
nilan tambah di dalam negeni.

6. Membangun dan desa dan dan bawah untuk pemerataan
ekonomi dan pemberantasan kemiskinan.

7. Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi dan
narkoba.

8. Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam, dan budaya, serta peningkatan toleransi
antarumat beragama untuk mencapai masyarakat vang adil
dan makmur.

Untuk mencapai visi tersebut dan berpedoman pada misi Asta
Cita, maka misi Rencana Pembangunan Jangka Mencngah Daerah
(RPIMD) Kabupaten Gunungkidul Tahun 2025-2029 adalah sebagai
berikut:

i. Meningkatkan pembangunan manusia yang produktf,
berkualitas dan berkepribadian untuk siap kerja dan siap
merintis usaha sendiri.;

2. Mewujudkan keadilan sosial melalui kebijakan yang
memperkuat kapasitas ekonomi rakyat, termasuk kapasitas
produksi pangan oleh petani dan nelayan, serta mendukung
kegiatan ekonomi skala kecil menengah yang inklusil dan
kreatif:

3. Membangun Kemandirian Ekonomi Daerah berbasis potensi
sumber daya lokal,

4. Sectia pada Amanat Penderitaan Rakyat, Pancasila, UUD 1945,
menjunjung tinggi hukum demi menjamin hak-hak rakyat,
serta menjalankan tata pemerintahan daerah yang bersih bebas
dari korupsi dan berkeadaban;

. Memajukan  kebudayaan  setempat dalam  semangat
kebhinekaan dan toleransi serta menjaga kelestarian
lingkungan hidup warisan leluhur bangsa.

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten Gunungkidul
melaksanakan misi kelima RPJMD, vailu:

“Memajukan kebudayaan setempat dalam semangat
kebhinekaan dan toleransi serta menjaga kelestarian lingkungan
hidup warisan leluhur bangsa Indonesia,”
dengan tujuan:

“Terwujudnya Kualitas Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan dan

Lestari”

pada sasaran daerah “Terciptanya Kondisi Lingkungan Hidup yang

Berkualitas dan Berkelanjutan.”

w



Sehubungan dengan hal tersebut, Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) menctapkan tujuan
perangkat daerah vang merupakan jawaban atas isu-isu strategis
yang akan dicapai dalam jangka waktu lima tahun ke depan, yaitu:
“Terwujudnya penyelenggaraan pelayanan yang berkualitas serta
peningkatan tata kelola pertanahan dan penyelenggaraan
penataan ruang.”

Tujuan perangkat daerah ini selanjutnya diterjemahkan ke
dalam sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh perangkat daerah.

Dalam perumusan sasaran Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) untuk lima tahun ke depan,
sclain mempertimbangkan rumusan tujuan dan sasaran daerah
maupun fujuan perangkat dacrah, juga memperhatikan Indikator
Kinerja Utama (lKU) Dinas Pertanahan dan Tata Ruang. Indikator
Kinerja Utama merupakan alasan hakiki yang melatarbelakangi
eksistensi perangkat dacrah dalam struktur kelembagaan di daerah.
Indikator ini berfungsi sebagai alat ukur keberhasilan perangkat
daerah dalam mencapai tujuan, sasaran, atau kegiatan utama, serta
dapat digunakan sebagai fokus perbaikan kinerja di masa depan.
Indikator Kinerja Utama telah ditetapkan melalui Keputusan Bupati
Gunungkidul.
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Gambar 3. 1 Konsep Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

Adapun keterkaitan Sasaran RPJMD dengan Tujuan Renstra
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana| disajikan pada Gambar 3.2. dan Tabel 3.1 berikut 1m:




--r——----—n-u—----n----ﬂ_-nu-—-n..---------*_..-----

L]
~ ey
==

L 4
— Tsawan |
-;, ! © Sesswd
Gambar 3. 2. Kerangka Keterkaitan Sasaran RPJMD dengan Tujuan
dan Sasaran Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul
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3.2. Strategi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul Dalam
Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra Tahun 2025-2029
Strategi merupakan hal yang sangat menentukan untuk

mencapai keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran. Strategi vang

digunakan oleh Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti

Mandala Sarta Tata Sasana). Kabupaten Gunungkidul tidak terlepas

dari kebijakan yang ditetapkan dalam rangka pencapaian tujuan dan

sasaran yang berhasil. Kebijakan pada dasarnya merupakan prinsip
atau cara bertindak yang dipilih untuk mengarahkan pengambilan
keputusan. Menurut Ealau dan Prewitt (1973), Kehijakan adalah
secbuah ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh perilaku vang
konsisten dan berulang, baik dari yang membuatnya maupun yang
mentaatinya (yang terkena Kebijakan itu). Tujuan, sasaran, strategi,
dan arahan kebijakan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti

Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul harus dapat

menunjukkan relevansi dan konsislensi antar pernyataan visi dan

misi dalam RPJMD periode 2025-2029. Adapun rumusan pernyataan
strategi dan arah kebijakan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang

Kabupaten Gunungkidul. Rumusan strategi dan arah Kkebijakan

dalam mendukung tujuan dan sasaran Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang Kabupaten Gunungkidul adalah scbagai berikut:

Strategi

a. Pengoptimalan pemanfaatan ruang.

b. Peningkatan perencanaan penataan ruang, baik Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) maupun Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR).

Pengendalian pemanlaalan ruang.

Peningkatan kualitas sistem informasi manajemen.
Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM).
Peningkatan kualitas pelayanan pertanahan.

=0 an

3.3. Pentahapan Pembangunan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul
Dalam proses perumusan arah kebijakan perangkat daerah

diperlukan pentahapan agar tujuan utama perangkat daerah dapat

terwujud. Untuk pentahapan renstra Sckretariat DPRD seperti pada
tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3. 2. Pemtuhapan Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Saria Tata Sasana) Kabupaten
Gurungkicul

TAHAP 1 TAHAP Il TAHAP I TAHAP IV TAHAPV
(20286) (2027) (2028) (2029) (2030)
Penguatan Percepatan Peningkata Optimalisa Pemantapa
Pondasi Pondasi n Pondasi  si Pondasi  n Pondasi

Tatakelola  Tatakelola  Tatakelola  Tatakelola Tatakelola
Pertanahan Pertanahan Pertanahan Pertanahan Pertanahan
dan dan dan dan dan
Penyelengg Penyclengg Penyelengg Penyelengg Penyelengg
araan araan araan arpan araan




Penataan Penataan Penataan Penataan Penataan
Ruang Ruang Ruang Ruang Ruang

Penyajian lokus (lokasi) dalam Rencana Strategis (Renstra)
Perangkat Daerah (PD) dilakukan berdasarkan wilayah administratif
kabupaten Gunungkidul atau berdasarkan wilayah pengembangan
yvang telah ditetapkan, dengan fcksibilitas penyesuaian sesuai
kebutuhan spesifik daerah.

Dimaksud spesifik, artinya pada program-program tertentu
mengarah kepada spesifik wilayah atau pembagian Kawasan wilayah
vang selanjutnya di tetapkan dalam penetapan wilayah sasaran
pelaksanaan kegiatan.

3.4. Arah Kebijakan Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten
Gunungkidul

a. Meningkatkan cfektifitas kinerja Birokrasi dan layanan Publik
PD. Kebijakan ini dilaksanakan melalui Program Penunjang
Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan
indikator Persentase pemenuhan penunjang urusan pemerintah
daerah kabupalen lerlaksana dengan bailk.

b. Peningkatan kualitas penyelenggaraan pengelolaan tertib
administrasi Pertanahan Kebijakan ini dilaksanakan melalui
Program Penyelesaian Sengketa Tanah Garapan dengan
indikator Persentase penyelesaian administrasi sengketa tanah
lertangani, Program Penyelesaian Ganti Kerugian dan Santunan
Tanah Untuk Pembangunan dengan Indikator Persentase
penyelesaian ganti kerugian dan santunan tanah untuk
Pembangunan, Program Penatagunaan Tanah dengan Indikator
Persentase Penatagunaan Tanah Tertangani dan Program
Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakaria Urusan Pertanahan
dengan Indikator Persentase bidang SG dan Tanah Desa vang
memiliki kepastian hukum, Persentase pengurusan hak-hak
atas kepemilikan tanah pemerintah daerah, Persentase tanah
pesisir, laut, dan pulau yang terinventarisasi, Persentase
Digitalisasi dokumen Pertanahan,

¢. Percepatan penyusunan Regulasi Penataan Ruang, Peningkatan
Pembinaan Penataan Ruang, dan Peningkalan Pengawasan dan
Pengendalian kebijakan ini dilaksanakan melalui Program
Program Penataan Bangunan Dan Lingkungannya dengan
Indikator Persentase kawasan memiliki dokumen RTBL,
Program Penyelenggaraan Penataan Ruang dengan Indikator
Persentase penyelenggaraan Penalaan Ruang, dan Program
Penyelenggaraan Keistimewaan Yogyakarta Urusan Tata Ruang
dengan [ndikator Persentase SRS kasultanan dan kadipaten
vang memiliki dokumen rencana tata ruang.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, strategi dan
kebijakan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala
Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul disajikan dalam Tabel
3.3, berikut ini:
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN PERTANAHAN DAN
PENATAAN RUANG DINAS PERTANAHAN DAN TATA RUANG
(KUNDHA NITI MANDALA SARTA TATA SASANA)

4.1. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan sebagai hasil cascading dari

Tujuan Sasaran Outcome dan Output

Sebagai perwujudan dari beberapa kebijakan dan strategi dalam
rangka mencapai setiap tujuan strategis, langkah operasional harus
dituangkan ke dalam program dan kegiatan yang merujuk pada
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dengan
memperhatikan serta mempertimbangkan tugas dan fungsi DPTR
Kabupaten Gunungkidul.

Kerangka dalam perumusan program, kegiatan, dan sub
kegiatan dapat digambarkan sebagai berikut :

= O
2o
2o

Gambar 4. 1. Kerangka Perumusan Program/ Kegiatan/ Sub Keglatan
Renstra Dinas Pertanahan dan Tata Ruang {Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gununglkidul.

Penjabaran tujuan dan sasaran Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata
Sasana) Kabupaten Gunungkidul dapat dilihat pada Tabel 4.1. Selama
periode tahun 2025-2029, Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
merencanakan untuk melaksanakan 8 program, 22 kegiatan, dan 58
sub-kegiatan.
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4.2. Program Kegiatan dan Sub Kegiatan yang mengacu pada
nomenklatur yang di atur dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri beserta pemutakhirannya

Sesuai Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang

Pedoman Penyusunan RPJMD dan Rencana Strategis Perangkat

Daerah Tahun 2025-2029 perlu menampilkan program pembangunan

tahun 2025-2029. Berdasarkan arah kebijakan yang telah ditetapkan,

dirumuskan program, kegiatan dan sub kegiatan pada Dinas

Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana)

Kabupaten Gunungkidul seperti yang disajikan pada tabel 4.2 di

bawah ini:

REMCARA STHATEGD DINAS PERTANAMAN DAMN TATA RLLAN 1 {RLIMOHA NITEMANDALA SARTA '
- V-1
TATA LACARAY HAR. CUMLUMGETILIL 30 by |
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4.3. Daftar program, kegiatan, sub kegiatan dalam mencapai kinerja

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta

Tata Sasana) dimulai dari tahun 2025 hingga tahun 2030

sehingga perlu pernyataan eksplisit bahwa program tahun 2030

merupakan bagian dari upaya menjaga kesinambungan

perencanaan Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti

Mandala Sarta Tata Sasana) yaitu pijakan penyusunan Renja

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta

Tata Sasana)

Daftar program, kegiatan, dan sub-kegiatan Dinas Pertanahan
dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) untuk
periode 2025-2030 disusun sebagai instrumen strategis yang
berfungsi tidak hanya sebagai pedoman operasional, tetapi juga
sebagal instrumen kebijakan dalam mencapai target kinerja yang
terukur. Penyusunan daftar tersebut merupakan bagian dari sistem
perencanaan pemnbangunan daerah yang mengedepankan prinsip
kesinambungan, integrasi, dan konsistensi antar dokumen
perencanaan, baik jangka menengah maupun jangka panjang.

Urgensi kesinambungan perencanaan ini perlu ditegaskan
karena sektor pertanahan dan tata ruang memiliki karakteristik
pembangunan yang kompleks dan berjangka panjang. Kebijakan dan
program dalam bidang ini sering kali membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk menunjukkan hasil, misalnya dalam penyusunan dan
implementasi Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), penyelesaian
permasalahan pertanahan, pengendalian pemanfaatan ruang, serta
pengembangan sistem informasi pertanahan dan tata ruang. Oleh
scbab itu, program yang dirancang hingga tahun 2030 tidak boleh
dipandang sebagai batas akhir, melainkan sebagai mata rantai dalam
siklus pembangunan berkelanjutan yang harus dijaga konsistensinva.

Tanpa pijakan yang jelas pada program tahun 2030,
pembangunan berisiko tidak berkesinambungan, menimbulkan
tumpang tindih kebijakan, serta incfisiensi sumber daya. Program ini
penting sebagai dasar penyusunan Renja Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang agar selaras dengan RPJMD dan RPJPD, sekaligus memastikan
arah pembangunan konsisten sesuai prinsip *policy alignment* antara
perencanaan daerah dan nasional.

Dengan demikian, daftar program dan kegiatan tahun 2025-
2030 dapat dipahami scbagai dokumen strategis yang menjembatani
kepentingan jangka pendek dengan visi pembangunan jangka panjang.
Dokumen ini tidak hanya menjadi pedoman teknis, tetapi juga
merupakan instrumen kebijakan yang menjamin keberlanjutan
pembangunan pertanahan dan tata ruang, sekaligus mencerminkan
komitmen pemerintah daerah untuk mewujudkan tata kelola ruang
yang berdaya saing, berkeadilan, dan berkelanjutan.

Subkegiatan dimaksud, secara garis besar, tercermin dalam
uraian yang disajikan pada Tabel 4.3
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4.4. Penentuan target keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran

Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta

Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul melalui Indikator Kinerja

Utama {IKU)

Penentuan target keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan
sasaran merupakan langkah strategis yang harus dilakukan oleh
setiap perangkat daerah, termasuk Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul.
Target keberhasilan tersebut ditetapkan agar arah pembangunan
dapat terukur secara jelas, konsisten, dan akuntabel sesuai dengan
visi dan misi yang telah ditetapkan pemerintah daerah, Dalam konteks
ini, Indikator Kinerja Utama {IKU) digunakan sebagai instrumen utama
vang berfungsi untuk mengukur efektivitas, elisiensi, dan relevansi
program serta kegiatan yang dijalankan.

IKU  dirancang untuk memberikan gambaran kuantitatif
maupun kualitatifl mengenai tingkat pencapaian tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan. Dengan adanya IKU, kinerja organisasi dapat
dievaluasi secara obyektif, sehingga memudahkan proses
pengendalian, pengawasan, serta perbaikan kebijakan di masa yang
akan datang. Selain itu, IKU juga berperan penting dalam memastikan
keterkaitan antara rencana strategis perangkat daerah dengan
dokumen perencanaan pembangunan daerah, baik jangka menengah
maupun jangka panjang, sechingga terwujud kesinambungan
perencanaan yang sistematis.

Lebih jauh, penctapan target melalui IKU bukan hanya berfungsi
sebagai ukuran pencapaian semata, melainkan juga sebagai
instrumen akuntabilitas publik. Hal ini menunjukkan komitmen Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang dalam mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang transparan, partisipatif, dan berorientasi pada
hasil (result oriented). Dengan demikian, keberadaan IKU menjadi
dasar yang penting dalam membangun sistem evaluasi kinerja yvang
berkelanjutan serta memberikan jaminan bahwa tujuan dan sasaran
vang dirumuskan benar-benar dapat diwujudkan secara efektif.

4.5. Penentuan target penyelenggaraan urusan melalui Indikator

Kinerja Kunci (IKK)

Penentuan targel penyelenggaraan wurusan pemerintahan
daerah merupakan aspek fundamental dalam rangka menjamin
tercapainya kinerja perangkat daerah sesuai dengan tugas dan
fungsinya. Dalam hal ini, Indikator Kinerja Kunci (IKK) digunakan
sebagai instrumen utama untuk mengukur sejauh mana
pelaksanaan urusan pemerintahan telah berjalan secara efektif,
efisien, dan sesuai dengan standar yang ditetapkan,

IKK berfungsi sebagai tolock ukur yang lebih operasional
dibandingkan Indikator Kinerja Utama (IKU), karena secara langsung
merepresentasikan capaian dari penyelenggaraan urusan wajib
maupun urusan pilihan yang menjadi kewenangan perangkat daerah.
Melalui IKK, kinerja penyelenggaraan urusan dapat dievaluasi secara
terukur, obyektif, dan konsisten, sehingga memudahkan proses
monitoring serta memberikan dasar yang jelas dalam penyusunan
kebijakan perbaikan maupun penyesuaian program kerja.

Lebih lanjut, penetapan target melalui IKK menjadi bagian
penting dalam upaya meningkatkan akuntabilitas kinerja pemerintah
'y TRATEGIE DINAS PERTANAHAN DAN TATA HUANE IRUNOMA NITT MARDALA SARTA TATA
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daerah. Dengan adanya indikator ini, setiap urusan pemerintahan
dapal dipertanggungjawabkan secara transparan kepada publik serta
diselaraskan dengan arah kebijakan pembangunan daerah yang
lertuang dalam dokumen perencanaan, baik jangka menengah
maupun jangka panjang. Dengan demikian, IKK tidak hanya berperan
scbagai instrumen evaluasi teknis, letapi juga sebagai jaminan bahwa
penyelenggaraan urusan pemerintahan berjalan sesuai prinsip tata
kelola yang baik (good governance) serta berorientasi pada hasil
(result-oriented governance).

4.6. 1KU dan IKK berlaku dari tahun 2025 hingga 2030

Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kunci {(IKK)
vang ielah dirumuskan bagi Dinas Pertanahan dan Tata Ruang
ditetapkan untuk berlaku pada periode tahun 2025 hingga 2030.
Penetapan rentang waktu tersebut dimaksudkan agar pengukuran
kinerja perangkat daerah memiliki kepastian arah serta konsistensi
dalam periode perencanaan menengah, Dengan adanya ketentuan ini,
setiap larget kinerja vang ditetapkan dapal dipantau secara
berkesinambungan, sehingga memungkinkan adanya evaluasi yang
sislemalis terhadap capaian program dan kegiatan.

Lebih lanjut, keberlakuan IKU dan IKK dalam kurun waktu
2025-2030 juga mencerminkan upaya menjaga kesinambungan
antara perencanaan lahunan dengan dokumen perencanaan jangka
menengah daerah. Hal ini sejalan dengan prinsip akuntabilitas kinerja
pecmerintah daerah, di mana indikator yang digunakan lidak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, telapi juga sebagai instrumen
penjamin arah pembangunan agar tctap konsisten, lerukur, dan
berorientasi pada hasil. Dengan demikian, keberadaan [KU dan KK
dalam periode tersebut menjadi pijakan penting dalam mewujudkan
tata kelola pembangunan pertanahan dan Lata ruang yang efektifl serta
berkelanjutan.

Secara rinci, daftar [KU tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.4:

Tabel 4. 4. Indikator Kinerja Utama hinas Pertanahan dan Tata Ruang
(Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten

Gunungkicul
NO INDIKATOR SATUAN TARGET TAHUN ket
2025 2026 2027 2028 2029 2030
1) (2] (3) 4 (3 (6 (7] (8 (9) (10)
2.10.1.03.0.00.01.0000 - Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana
1 Persentase Yo 39.11 46.10 52.87 59.64 66.42 72.64
penyelenggaraan
penataan ruang dan
pertanahan
2 Persentase tertib Yo 42.95 54.93 66.46 78.01 89.56 100
administrasi
pertanahan
3 Persentase Yo 35.27 37.27 39.27 41.27 43.27 45.27
kesesuaian tata
ruang terhadap
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Indikator Kinerja Kunci (IKK) yang ditetapkan bagi Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang berfungsi sebagai instrumen untuk
menilai pencapaian target penyelenggaraan urusan sesuai dengan
kewenangan yang dimiliki. IKK tersebut disusun secara sistematis
agar dapal menggambarkan capaian kinerja yang terukur, obyektif,
dan relevan dengan tujuan pembangunan daerah, Secara rinci, daftar
IKK Dinas Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten Gunungkidul
dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4. 5 Indikator Kinerja Kunci (IKK ) Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang (Kundha Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten

Gununglkidul
NO INDIKATOR SATUAN TARGET TAHUN KET.
2025 2026 2027 2028 2029 2030
(1) (2) (3) @ (55 ® @ (8 (@ (10
IKK Outcome
Persentase pemanfaatan Persen 100 20 40 60 80 100
tanah vang sesuai

dengan peruntukkan
tanahnya diatas izin
lokasi dibandingkan
dengan luas izin lokasi
vang diterbitkan
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PENUTUP

Rencana Strategis Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha
Niti Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul Tahun
2025-2029 disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Gunungkidul Tahun
2025-2029. Dokumen ini menjadi dasar penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP) Tahun 2025-2029 serta acuan utama
dalam penyusunan Perjanjian Kinerja selama periode yang sama.

Rencana Strategis ini merupakan bentuk kontrak kinerja antara
Dinas Pertanahan dan Tata Ruang dengan Bupati Gunungkidul dalam
rangka mewujudkan visi dan misi Bupati. Dokumen ini juga menjadi
pernyataan kesanggupan Dinas dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi di bidang pertanahan dan tata ruang untuk mendukung
pembangunan dacrah selama lima tahun ke depan (2025-2029),

Mengingat bahwa upaya pembangunan yang akan ditempuh
tidaklah ringan, Dinas Pertanahan dan Tata Ruang (Kundha Niti
Mandala Sarta Tata Sasana) Kabupaten Gunungkidul, sebagai salah
satu perangkat daerah dengan kewenangan di bidang pertanahan dan
tata ruang, berkomitmen menjadikan dokumen Rencana Strategis ini
sebagai pedoman utama yang harus dijalankan secara konsisten.
Renstra ini pada hakikatnya tidak hanya menjadi panduan bagi aparat
internal Dinas Pertanahan dan Tata Ruang, tetapi juga bagi seluruh
pemangku kepentingan yang terlibat dalam proses perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Gunungkidul.
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